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Lampiran 1

RPP Model Pembelajaran Discovery Learning
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah  : MTs Negeri 2 Deli Serdang
Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas/Semester : VIII/Genap

Materi Pokok  : Statistika

Alokasi Waktu : 7 x 40 Menit (3 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pemgembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8 Menganalisis data 3.8.1 Menganalisis data dari distribusi

berdasarkan distribusi data, data yang diberikan

nilai rata-rata, median, 3.8.2 Menentukan nilai rata-

modus, dan sebaran data rata(mean), median suatu data

untuk mengambil dan menentukan modus suatu

kesimpulan, membuat data

keputusan, dan membuat 3.8.3 Menentukan jangkauan suatu

prediksi. data, menentukan kuartil suatu

data, menentukan jangkauan
interkuartil, menentukan
simpangan kuartil

4.8 Menyajikan dan 4.8.1 Menyelesaikan permasalahan
menyelesaikan masalah yang terkait dengan distribusi
yang berkaitan dengan data
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distribusi data, nilai rata- 4.8.2 Menyelesaikan permasalahan
rata, median, modus, dan yang terkait dengan nilai rata-
sebaran data untuk rata(mean), median suatu data
mengambil kesimpulan, dan menentukan modus suatu
membuat keputusan, dan data

membuat prediksi. 4.8.3 Menyelesaikan permasalahan

yang terkait dengan jangkauan
suatu data, menentukan kuartil
suatu data, menentukan
jangkauan interkuartil,
menentukan simpangan kuartil

C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan 1

1.

2.

Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis data dari
distribusi data yang diberikan dengan tepat

Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menyelesaikan data
dari distribusi data yang diberikan dengan tepat

Pertemuan 2

1.

Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menentukan masalah
yang berkaitan dengan nilai rata-rata(mean), median dan menentukan
modus suatu data dengan tepat

Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan nilai rata-rata(mean), median dan
menentukan modus suatu data dengan tepat

Pertemuan 3

1.

Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menentukan masalah
yang berkaitan dengan jangkauan suatu data, menentukan kuartil suatu
data, menentukan jangkauan interkuartil, menentukan simpangan
kuartil dengan tepat

Melalui kegiatan ' diskusi kelompok, siswa dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan jangkauan suatu data, menentukan
kuartil suatu data, menentukan jangkauan interkuartil, menentukan
simpangan kuartil dengan tepat

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan 1
Menyajikan data dalam bentuk diagram serta menganalisis dari distribusi
data

1.

Diagram Garis

Diagram garis pada umumnya dimanfaatkan guna menyajika data
statistik yang didapatkan berdasarkan pengamatan dari masa ke masa
secara berurutan.

Diagram Batang

Diagram batang pada umumnya dipakai untuk menggambarkan
perkembangan nilai dari sebuah objek penelitian dalam kurun waktu
tertentu.
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3. Diagram Lingkaran
Diagram lingkaran merupakan penyajian data statistik dengan memakai
gambar yang berbentuk lingkaran. Setiap bagian daerah lingkaran akan
menunjukkan bagian-bagian atau persen dari keseluruhan data.

Pertemuan 2

1. Mean(rata-rata)
Mean dari suatu data adalah hasil bagi antara jumlah data dengan
banyaknya data.

2. Median
Median adalah ukuran dalam statistik yang membagi data menjadi dua
bagian yang sama. Rumus dari median tergantung dari banyaknya data
berjumlah genap atau ganjil. Jika n = ganjil maka mencari mediannya
adalah data ke (n+ 1)/2. Jika n = genap maka mencari mediannya
adalah % dari jumlah antara data ke (g) dengan data ke (n + 2)/2.

3. Modus
Modus adalah data yang sering muncul atau data paling banyak.
Pertemuan 3
1. Jangkauan suatu data
Jangkauan adalah selisih antara data dengan nilai terbesar dan data
dengan nilai terkecil.
2. Kuartil
Kuartil terdiri dari tiga macam, yaitu kuartil bawah(Q,), kuartil tengah
(median Q,), dan kuartil atas (Qs).
3. Jangkauan Interkuartil
Jangkauan interkuartil adalah selisih antara kuartil ketiga dan kuartil
pertama dengan rumus : H= Q5 — Q;
4. Simpangan Kuartil
Simpangan kuartil adalah setengah dari selisih kuartil ketiga dan kuartil
pertama dengan rumus : SK =% (Q; — Q,)
E. Model/Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Discovery Learning
2. Pendekatan : Saintifik
3. Metode Pembelajaran : Diskusi, Presentasi, dan Tanya-Jawab.
F. Media/Alat Pembelajaran
1. Media :Visual
2. Alat/Bahan : Papan Tulis, Spidol, Pensil, Bollpoint, Lembar Kerja
Siswa
3. Sumber : Buku Paket Matematika SMP kelas VI1II dan LKS
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1
Menganalisis data dari distribusi data yang diberikan

Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahuluan |1. Guru menyapa siswa dengan salam dan 10
dilanjutkan berdoa menit
2. Guru memeriksa kehadiran siswa dengan
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melakukan absensi
3. Guru menyampaikan motivasi agar siswa
tetap semangat mengikuti pembelajaran
4. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat
mempelajari materi statistika

Inti

(Stimulus/Pemberian Rangsangan)

1. Guru memberikan gambar yang berkaitan
dengan distribusi data agar siswa memiliki
gambaran mengenai diagram batang,
garis, dan lingkaran

(Problem Statement / Pernyataan /

Identifikasi Masalah)

2. Guru menanyakan tentang gambar yang
telah diamati siswa dan mengaitkan pada
materi statistika (misal : berapa kenaikan
dari data diagram garis)

(Data Collection/Pengumpulan Data)

3. Guru membentuk kelompok yang
anggotanya terdiri dari 4-5 anak

4. Guru meminta siswa untuk membuka
buku siswa dan sumber lain untuk
mengumpulkan data mengenai deskripsi
dan ciri-ciri dari diagram batang, garis,
dan lingkaran

5. Guru meminta siswa menulis hasil temuan
informasi dari buku siswa atau sumber
lain kemudian informasi tersebut
dikumpulkan dalam selembar kertas pada
masing-masing kelompok.

(Data Processing/Pengolahan Data)

6. Guru memberikan LKS dan meminta
siswa mengerjakan kegiatan selanjutnya di
LKS yang telah diberikan secara diskusi
kelompok

7. Guru membimbing siswa dan mengamati
kerja siswa dalam kelompok serta
menginstruksikan untuk teliti dalam
mengerjakannya

(Verification/Pembuktian)

8. Guru meminta salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerjanya

9. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa atau kelompok lain untuk bertanya

(Generalization/Menarik Kesimpulan)

10. Guru membimbing siswa dalam

60
menit




139

menyimpulkan materi yang telah
dipelajari mengenai definisi diagram
batang, garis dan lingkaran

Penutup

Guru memberikan arahan untuk
mempelajari materi selanjutnya

Guru mengakhiri pembelajaran dan
memotivasi siswa untuk tetap menjaga
kesehatan

10
menit

Pertemuan 2

Menentukan nilai rata-rata(mean), median suatu data dan menentukan
modus suatu data

Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahuluan |1. Guru menyapa siswa dengan salam dan 10
dilanjutkan berdoa menit
2. Guru memeriksa kehadiran siswa dengan
melakukan absensi
3. Guru menyampaikan motivasi agar siswa
tetap semangat mengikuti pembelajaran
4. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat
mempelajari materi statistika
Inti (Stimulus/Pemberian Rangsangan) 100
1.  Guru memberikan gambar atau menit

permasalahan yang berkaitan dengan
mean, median, dan modus agar siswa
memiliki gambaran mengenai mean,

median, dan modus.

(Problem Statement / Pernyataan /
ldentifikasi Masalah)

2.

Guru menanyakan tentang gambar yang
telah diamati siswa dan mengaitkan pada
materi statistika ~ (misal : berapa mean,
median, dan modus pada gambar)

(Data Collection/Pengumpulan Data)

3.

4.

Guru membentuk kelompok yang
anggotanya terdiri dari 4-5 anak

Guru meminta siswa untuk membuka
buku siswa dan sumber lain untuk
mengumpulkan data mengenai deskripsi
dan langkah-langkah dalam penyelesaian
dari mean, median, dan modus

Guru meminta siswa menulis hasil temuan
informasi dari buku siswa atau sumber
lain kemudian informasi tersebut
dikumpulkan dalam selembar kertas pada
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masing-masing kelompok.
(Data Processing/Pengolahan Data)

6. Guru memberikan LKS dan meminta
siswa mengerjakan kegiatan selanjutnya di
LKS yang telah diberikan secara diskusi
kelompok

7. Guru membimbing siswa dan mengamati
kerja siswa dalam kelompok serta
menginstruksikan untuk teliti dalam
mengerjakannya

(Verification/Pembuktian)

8. Guru meminta salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerjanya

9. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa atau kelompok lain untuk bertanya

(Generalization/Menarik Kesimpulan)

10. Guru membimbing siswa dalam
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari mengenai definisi mean,
median, dan modus. Dan menyebutkan
langkah-langkah menyelesaikan mean,
median, dan modus.

Penutup

1. Guru memberikan arahan untuk
mempelajari materi selanjutnya

2. Guru mengakhiri pembelajaran dan
memotivasi siswa untuk tetap menjaga
kesehatan

10
menit

Pertemuan 3

Menentukan jangkauan suatu data, menentukan Kkuartil suatu data,

menentukan jangkauan interkuartil, menentukan simpangan kuartil

Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahuluan |1. Guru menyapa siswa dengan salam dan 10
dilanjutkan berdoa menit
2. Guru memeriksa kehadiran siswa dengan
melakukan absensi
3. Guru menyampaikan motivasi agar siswa
tetap semangat mengikuti pembelajaran
4. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat
mempelajari materi statistika
Inti (Stimulus/Pemberian Rangsangan) 60
1. Guru memberikan permasalahan yang menit

berkaitan dengan jangkauan suatu data,
menentukan kuartil suatu data,
menentukan jangkauan interkuartil,
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menentukan simpangan kuartil
(Problem Statement / Pernyataan /
Identifikasi Masalah)

2. Guru menanyakan tentang gambar yang
telah diamati siswa dan mengaitkan pada
materi statistika ( misal : berapa jangkauan
dari data tersebut)

(Data Collection/Pengumpulan Data)

3. Guru membentuk kelompok yang
anggotanya terdiri dari 4-5 anak

4. Guru meminta siswa untuk membuka
buku siswa dan sumber lain untuk
mengumpulkan data mengenai deskripsi
dan langkah-langkah dalam penyelesaian
terkait dengan jangkauan suatu data,
menentukan kuartil suatu data,
menentukan jangkauan interkuartil,
menentukan simpangan kuartil

5. Guru meminta siswa menulis hasil temuan
informasi dari buku siswa atau sumber
lain kemudian informasi tersebut
dikumpulkan dalam selembar kertas pada
masing-masing kelompok.

(Data Processing/Pengolahan Data)

6. Guru memberikan LKS dan meminta
siswa mengerjakan kegiatan selanjutnya di
LKS yang telah diberikan secara diskusi
kelompok

7. Guru membimbing siswa dan mengamati
kerja siswa dalam kelompok serta
menginstruksikan untuk teliti dalam
mengerjakannya

(Verification/Pembuktian)

8. Guru meminta salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerjanya

9. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa atau kelompok lain untuk bertanya

(Generalization/Menarik Kesimpulan)

10. Guru membimbing siswa dalam
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari mengenai definisi dan langkah-
langkah penyelesaian jangkauan suatu
data, menentukan kuartil suatu data,
menentukan jangkauan interkuartil,
menentukan simpangan kuartil.
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Penutup 1.  Guru memberikan arahan untuk 10
mempelajari materi selanjutnya menit

2. Guru mengakhiri pembelajaran dan
memotivasi siswa untuk tetap menjaga
kesehatan

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap : Pengamatan
b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
c. Penilaian Keterampilan : Praktik

2. Bentuk Penilaian
a. Observasi : Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa
b. Penugasan : Uraian dan Lembar Kerja
c. Unjuk Kerja  : Lembar Penilaian Praktik dan Produk

Mengetahui Medan, April 2022

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

M. Syukur Harahap, S.Pd.l, MA Muhammad Hartoyo, S. Pd
NIP. 197311081993031002 NIP. 197304062003121006

Peneliti

Rizky Amaliani Sinaga
N1M.0305181009
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Lampiran 2

RPP Model Pembelajaran Problem Solving
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah  : MTs Negeri 2 Deli Serdang
Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas/Semester : VIII/Genap

Materi Pokok  : Statistika

Alokasi Waktu : 7 x 40 Menit (3 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pemgembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.10 Menganalisis data 3.10.1 Menganalisis data dari distribusi
berdasarkan distribusi data yang diberikan
data, nilai rata-rata, 3.10.2 Menentukan nilai rata-
median, modus, dan rata(mean), median suatu data
sebaran data untuk dan menentukan modus suatu
mengambil data
kesimpulan, membuat | 3.10.3 Menentukan jangkauan suatu
keputusan, dan data, menentukan kuartil suatu
membuat prediksi. data, menentukan jangkauan
interkuartil, menentukan
simpangan kuartil
4.10 Menyajikan dan 4.10.1 Menyajikan dan menyelesaikan
menyelesaikan permasalahan yang terkait
masalah yang dengan distribusi data




144

berkaitan dengan 4.10.2 Menyajikan dan menyelesaikan
distribusi data, nilai permasalahan yang terkait
rata-rata, median, dengan nilai rata-rata(mean),
modus, dan sebaran median suatu data dan
data untuk mengambil menentukan modus suatu data
kesimpulan, membuat |4.10.3 Menyajikan dan menyelesaikan
keputusan, dan permasalahan yang terkait
membuat prediksi. dengan jangkauan suatu data,
menentukan kuartil suatu data,
menentukan jangkauan
interkuartil, menentukan
simpangan kuartil

C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan 1

1.
2.

Siswa dapat menganalisis data dari distribusi data yang diberikan
Siswa dapat menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan distribusi data

Pertemuan 2

1.

2.

Siswa dapat menentukan masalah yang berkaitan dengan nilai rata-
rata(mean), median dan menentukan modus dari suatu data

Siswa dapat menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan nilai rata-rata(mean), median dan menentukan modus dari suatu
data

Pertemuan 3

1.

Siswa dapat menentukan masalah yang berkaitan dengan jangkauan
suatu data, menentukan kuartil suatu data, menentukan jangkauan
interkuartil, menentukan simpangan kuartil dari suatu data

Siswa dapat menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan jangkauan suatu data, menentukan Kkuartil suatu data,
menentukan jangkauan interkuartil, menentukan simpangan kuartil dari
suatu data

D. Materi Pembelajaran

1.
2.

3.

Tabel, diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran

Ukuran Pemusatan Data : Mean

Mean suatu data adalah jumlah seluruh data dibagi oleh banyaknya data
Ukuran Pemusatan Data : Median

Median adalah nilai tengah suatu kumpulan data yang telah diurutkan
Ukuran Pemusatan Data : Modus

Modus adalah data yang sering muncul atau data paling banyak.

Ukuran Penyebaran Data : Jangkauan, Kuartil, Jangkauan Interkuartil
dan Simpangan Kuartil

Jangkauan suatu kumpulan data adalah selisih nilai terbesar dan nilai
terkecil dari kumpulan data tersebut

nilai terkecil.
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Kuartil terdiri dari tiga macam, yaitu kuartil bawah(Q,), kuartil tengah
(median Q,), dan kuartil atas (Q5).
Jangkauan Interkuartil adalah selisih antara kuartil ketiga dan kuartil
pertama dengan rumus : H= Q5 — Q,
Simpangan Kuartil adalah setengah dari selisih kuartil ketiga dan kuartil
pertama dengan rumus : SK =% (Q; — Q,)

E. Model/Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran : Problem Solving
2. Metode Pembelajaran : Diskusi dan Penugasan
3. Pendekatan : Saintifik
F. Media/Alat Pembelajaran
1. Media : Visual
2. Alat/Bahan . Papan Tulis, Spidol, Pensil, Bollpoint,Lembar
Kerja Siswa
3. Sumber : Buku Paket kelas VIII SMP dan LKS

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1

Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahuluan | Orientasi 10
1. Melakukan pembukaan dengan salam menit

pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

2. Memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin

Apersepsi

3. Guru mengaitkan kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan dengan pengalaman
siswa sebelumnya, yaitu dengan
memberikan gambaran mengenai
penyajian data.

Motivasi

4. Guru menjelaskan penyajian informasi
dengan bentuk tabel atau diagram
bertujuan untuk memudahkan pembaca
dalam mengetahui informasi

5. Apabila kegiatan pembelajaran dikerjakan
dengan baik dan sungguh-sungguh, maka
siswa diharapkan dapat menganalisis data
dari distribusi data yang diberikan

Tujuan
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Inti 1. Guru membagi peserta didik dalam 60
beberapa kelompok belajar yang terdiri menit
dari 2 orang

2. Guru membagikan LKS kepada masing-
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10.

11.

12.

13.

masing kelompok belajar

Siswa membaca materi dari buku paket
atau buku-buku penunjang lain, yang
berhubungan dengan penyajian data
(merumuskan masalah).

Guru mengawasi dan mengarahkan siswa
dalam mendefinisikan masalah dan siswa
mengamati permasalahan yang diberikan
(menganalisis masalah).

Guru memberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin
pertanyaan dan dugaan yang berkaitan
dengan topik yang dipelajari
(merumuskan hipotesis).

Siswa mengajukan dugaan tentang
penyajian data atau permasalahan yang
diberikan

Guru mengawasi dan mengarahkan siswa
dalam mengumpulkan informasi yang
relevan dengan permasalahan yang
diberikan

Siswa mengumpulkan data/informasi
yang relevan terkait topik yang dipelajari
dari buku lain atau internet
(mengumpulkan data). kelompok yang
mengalami kesulitan

Guru membimbing jika ada siswa atau
kelompok yang mengalami kesulitan
Siswa berdiskusi dalam memilih strategi
pemecahan masalah yang tepat
(mencoba).

Siswa berdiskusi dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dan
menentukan solusi yang tepat dengan
langkah-langkah berikut : Siswa membaca
dan memikirkan permasalahan yang
diberikan, mengeksplorasi dan
merencanakan solusi penyelesaiannya,
memilih strategi yang paling tepat untuk
menemukan dan menyelesaikan
permasalahan (pengujian hipotesis).
Guru meminta siswa mengecek kembali
penyelesaian yang sudah dibuat

Guru meminta siswa untuk menuliskan
alternatif penyelesaian lain yang bisa
ditemukan (merumuskan rekomendasi
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pemecahan masalah).

14. Guru mempersilahkan beberapa kelompok

untuk menyampaikan hasil diskusinya dan
meminta kelompok lain untuk
menanggapi

15. Guru memberi tanggapan dan masukan,

siswa menganalisa masukan dan
tanggapan serta koreksi dari guru.

Penutup . Guru mengapresiasi kelompok yang 10
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik menit
. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR)
. Guru memberikan arahan untuk
pembelajaran berikutnya
. Siswa membuat resume dengan
bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran.
Pertemuan 2
Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahuluan | Orientasi 10
1. Melakukan pembukaan dengan salam menit

pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

2. Memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin

Apersepsi

3. Guru mengaitkan kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan dengan pengalaman
siswa sebelumnya, yaitu dengan
menanyakan jenis-jenis penyajian data
dalam statistika.

Motivasi

4. Guru memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari nilai rata-
rata(mean), median dan modus dengan
permasalahan sehari-hari

5. Apabila kegiatan pembelajaran
dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka siswa diharapkan dapat
menentukan nilai rata-rata(mean),
median dan modus suatu data.

Tujuan

6. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
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Inti

10.

11.

12.

. Guru membagi peserta didik dalam

beberapa kelompok belajar yang terdiri
dari 2 orang

Guru membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok belajar

Siswa membaca materi dari buku paket
atau buku-buku penunjang lain, yang
berhubungan dengan penyajian data
(merumuskan masalah).

Guru mengawasi dan mengarahkan
siswa dalam mendefinisikan masalah dan
siswa mengamati permasalahan yang
diberikan (menganalisis masalah).
Guru memberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin
pertanyaan dan dugaan yang berkaitan
dengan topik yang dipelajari
(merumuskan hipotesis).

Siswa mengajukan dugaan tentang
penyajian data atau permasalahan yang
diberikan

Guru mengawasi dan mengarahkan
siswa dalam mengumpulkan informasi
yang relevan dengan permasalahan yang
diberikan

Siswa mengumpulkan data/informasi
yang relevan terkait topik yang dipelajari
dari buku lain atau internet
(mengumpulkan data). kelompok yang
mengalami kesulitan

Guru membimbing jika ada siswa atau
kelompok yang mengalami kesulitan
Siswa berdiskusi dalam memilih strategi
pemecahan masalah yang tepat
(mencoba).

Siswa berdiskusi dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dan
menentukan solusi yang tepat dengan
langkah-langkah berikut : Siswa
membaca dan memikirkan permasalahan
yang diberikan, mengeksplorasi dan
merencanakan solusi penyelesaiannya,
memilih strategi yang paling tepat untuk
menemukan dan menyelesaikan
permasalahan (pengujian hipotesis).
Guru meminta siswa mengecek kembali

100
menit
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penyelesaian yang sudah dibuat

13. Guru meminta siswa untuk menuliskan
alternatif penyelesaian lain yang bisa
ditemukan (merumuskan rekomendasi
pemecahan masalah).

14. Guru mempersilahkan beberapa
kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusinya dan meminta kelompok lain
untuk menanggapi

15. Guru memberi tanggapan dan masukan,
siswa menganalisa masukan dan
tanggapan serta koreksi dari guru.

Penutup

1. Guru mengapresiasi kelompok yang
memiliki kinerja dan kerjasama yang
baik

2. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR)

3. Guru memberikan arahan untuk
pembelajaran berikutnya

4. Siswa membuat resume dengan
bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran.

10
menit

Pertemuan 3

Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

Orientasi

1. Melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

2. Memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin

Apersepsi

3. Guru mengaitkan kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan dengan pengalaman
siswa sebelumnya, yaitu dengan
menanyakan nilai rata-rata(mean),
median dan modus suatu data.

Motivasi

4. Guru memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari jangkauan, kuartil,
jangkauan interkuartil, dan simpangan
kuartil dengan permasalahan sehari-hari

5. Apabila kegiatan pembelajaran
dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka siswa diharapkan dapat

10
menit
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menentukan jangkauan, kuartil,
jangkauan interkuartil, dan simpangan
kuartil.

Tujuan

6.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Inti

1.

10.

11.

Guru membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok belajar yang terdiri
dari 2 orang

Guru membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok belajar

Siswa membaca materi dari buku paket
atau buku-buku penunjang lain, yang
berhubungan dengan penyajian data
(merumuskan masalah).

Guru mengawasi dan mengarahkan
siswa dalam mendefinisikan masalah dan
siswa mengamati permasalahan yang
diberikan (menganalisis masalah).
Guru memberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin
pertanyaan dan dugaan yang berkaitan
dengan topik yang dipelajari
(merumuskan hipotesis).

Siswa mengajukan dugaan tentang
penyajian data atau permasalahan yang
diberikan

Guru mengawasi dan mengarahkan
siswa dalam mengumpulkan informasi
yang relevan dengan permasalahan yang
diberikan

Siswa mengumpulkan data/informasi
yang relevan terkait topik yang dipelajari
dari buku lain atau internet
(mengumpulkan data). kelompok yang
mengalami kesulitan

Guru membimbing jika ada siswa atau
kelompok yang mengalami kesulitan
Siswa berdiskusi dalam memilih strategi
pemecahan masalah yang tepat
(mencoba).

Siswa berdiskusi dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dan
menentukan solusi yang tepat dengan
langkah-langkah berikut : Siswa

60
menit
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12.

13.

14.

15.

membaca dan memikirkan permasalahan
yang diberikan, mengeksplorasi dan
merencanakan solusi penyelesaiannya,
memilih strategi yang paling tepat untuk
menemukan dan menyelesaikan
permasalahan (pengujian hipotesis).
Guru meminta siswa mengecek kembali
penyelesaian yang sudah dibuat

Guru meminta siswa untuk menuliskan
alternatif penyelesaian lain yang bisa
ditemukan (merumuskan rekomendasi
pemecahan masalah).

Guru mempersilahkan beberapa
kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusinya dan meminta kelompok lain
untuk menanggapi

Guru memberi tanggapan dan masukan,
siswa menganalisa masukan dan
tanggapan serta koreksi dari guru.

Penutup

N

Guru mengapresiasi kelompok yang
memiliki Kinerja dan kerjasama yang
baik

Guru memberikan pekerjaan rumah (PR)
Guru memberikan arahan untuk
pembelajaran berikutnya

Siswa membuat resume dengan
bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran.

10
menit
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H. Penilaian
1. Sikap : Observasi, Penilaian Diri, dan Penilaian Antar
Teman
2. Pengetahuan : Tertulis Uraian, Tes Lisan/Observasi Terhadap,
Tanya Jawab dan Percakapan, Penugasan rumah
3. Keterampilan : Penilaian Portofolio
Mengetahui Medan, April 2022
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

, gt Agustus 2022

\\\:—;‘l f Syukur Harahap
M. Syukur Harahap, S.Pd.l, MA Muhammad Hartoyo, S. Pd
NIP. 197311081993031002 NIP. 197304062003121006

Peneliti

Rizky Amaliani Sinaga
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Lampiran 3

Lembar Aktivitas Siswa yang berisi Uraian Materi dan Contoh Soal,
Pembahasan, dan Latihan Soal terkait materi Statistika

STATISTIKA

A. Uraian Materi

5

%

Statistika dan Statistik

7
°

Populasi dan Sampel

7
°

Penyajian Data

7
°

Ukuran Pemusatan Data

7
°

Ukuran Penyebaran Data

1. Statistika dan Statistik
Statistika adalah sebuah cabang ilmu dari matematika yang
mempelajari cara-cara mengumpulkan dan menyusun data, mengolah
dan menganalisis data, serta menyajikan data dalam bentuk kurva atau
diagram. Dari hasil pengolahan suatu kumpulan data diperoleh sebuah
ringkasan data. Ringkasan data ini berupa sebuah nilai yang disebut
statistik. Jadi, statistika dapat memberikan gambaran tentang suatu
kumpulan data dalam bentuk sebuah nilai.
2. Sampel dan Populasi
Populasi adalah : himpunan seluruh objek yang lengkap yang akan
dijadikan objek penelitian. Sampel adalah : himpunan bagian dari
populasi yang benar-benar akan diteliti.
Contoh:
a). Seseorang ingin mengetahui rata-rata umur siswa SMP kelas VI1II di
Deli Serdang.
- Populasi : seluruh siswa SMP kelas V111 di Deli Serdang
- Sampel : beberapa siswa SMP kelas VII di setiap kecamatan dan
dicatat umurnya
b). Jika populasi ingin mengetahui tingkat pencemaran air di sungai A
sebagai akibat dari limbah industri, maka tentuka populasi dan
sampelnya.
- Populasi : seluruh sampel air di sungai A
- Sampel : beberapa tabung air dari sungai A yang diambil di dekat
beberapa industri
3. Penyajian Data
a). Penyajian data dalam bentuk diagram
Diagram adalah gambar yang menyajikan data secara visual yang
biasanya berasal dari tabel yang telah dibuat.
> Diagram Batang
Diagram batang biasanya digunakan untuk menggambarkan data
diskrit (data cacahan). Diagram batang adalah bentuk penyajian
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data statistik dalam bentuk batang yang dicatat dalam interval
tertentu pada bidang Cartesius. Ada dua jenis diagram batang,
yaitu : diagram batang vertikal dan diagram batang horizontal
Contoh :

Selama 1 tahun, toko “Jaya” mencatat keuntungan setiap bulan
sebagai berikut. Keuntungan toko “Jaya” per bulan (dalam
jutaan rupiah)

a. Buatlah diagram batang vertikal dari data tersebut !

b. Berapakah keuntungan terbesar yang diperoleh toko “Jaya”
selama 1 tahun ?

c. Kapan toko “Jaya” memperoleh keuntungan yang sama
selama dua bulan berturut-turut ?

Jawab :

a. Diagram batang vertikal dari data tersebut, tampak pada
gambar berikut.

al
; i
§4
23
H
SII

g

Bulanke

b. Dari diagram tersebut tampak bahwa keuntungan terbesar
yang diperoleh toko “Jaya” selama 1 tahun adalah sebesar
Rp6.200.000,00.

c. Toko “Jaya” memperoleh keuntungan yang sama selama dua
bulan berturut-turut pada bulan ke-11 dan ke-12.

Diagram Garis
Diagram garis biasanya digunakan untuk menggambarkan data
tentang keadaan yang berkesinambungan(sekumpulan data
kontinu). = Misalnya, ' jumlah = penduduk = setiap  tahun,
perkembangan berat badan bayi setiap bulan, dan suhu badan
pasien setiap jam. Seperti halnya diagram batang, diagram garis
pun memerlukan sistem sumbu datar(horizontal) dan sumbu
tegak(vertikal) yang saling berpotongan tegak lurus. Sumbu
mendatar biasanya menyatakan jenis data, misalnya waktu dan
berat. Adapun sumbu tegaknya menyatakan frekuensi data.

Contoh :

Berikut ini adalah tabel berat badan seorang bayi yang dipantau

sejak lahir sampai berusia 9 bulan.

a. Buatlah diagram garisnya !
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b. Pada usia berapa bulan berat badannya menurun?

c. Pada usia berapa bulan berat badannya tetap?

Jawab :

a. Diagram garis dari data tersebut adalah sebagai berikut.

1
1 2 3 4 s 6 7 8 9
Usia (bulan)

Berat (kg)

b. Dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa berat badan bayi
menurun pada usia 8 sampai 9 bulan.

c. Berat badan bayi tetap yaitu pada usia 5 sampai 6 bulan.

Diagram Lingkaran

Untuk mengetahui perbandingan suatu data terhadap

keseluruhan, maka akan lebih tepat jika disajikan dalam bentuk

diagram lingkaran. Diagram lingkaran adalah bentuk penyajian

data statistika dalam bentuk lingkaran yang dibagi menjadi

beberapa juring lingkaran yang luasnya disesuaikan dengan data

yang ada. Untuk itu perlu ditentukan besar sudut pusat dari

setiap juring tersebut.

Contoh :

Tabel pelajaran yang digemari siswa kelas XI-1 SMA Negeri 1

Sembahe

Nyatakan tabel tersebut ke dalam bentuk diagram lingkaran !
Jawab :

Jumlah seluruh siswa adalah 40 orang. Seluruh siswa akan
diklasifikasikan menjadi 4 kategori : Gemar Matematika,
Kesenian, Bahasa Inggris, dan Olahraga.

e Hitungan persentase masing-masing data
frekuensi data x

Persentase data x = X 100%

frekuensi seluruh data
» Persentase matematika = g X 100% = 25%
» Persentase kesenian = % x 100% = 40%
» Persentase bahasa inggris = % X 100% =12,5%

» Persentase olahraga = % X 100% = 22,5%
e Hitung besar sudut juring masing-masing data

Besar sudut juring data x = Persentase X 360°
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» Besar sudut juring untuk siswa gemar matematika
= 25% % 360° = 90°
» Besar sudut juring untuk siswa gemar kesenian =
40% x 360° = 144°
» Besar sudut juring untuk siswa gemar bahasa
inggris = 12,5% x 360° = 45°
» Besar sudut juring untuk siswa gemar olahraga =
22,5% x 360° = 81°
Diagram lingkaran untuk tabel pelajaran yang digemari siswa
kelas XI-1 SMA Negeri 1 Sembahe

= Matematika
= Kesenian
= Bahasa Inggris

= Olah Raga

4. Ukuran Pemusatan Data
Terdapat tiga hal utama yang dapat menggambarkan suatu data
secara umum Yyaitu rata-rata, median, dan modus.
> Rata-rata (Mean)
Rata-rata hitung(mean) adalah jumlah seluruh nilai data dibagi
banyaknya data tanpa diurutkan terlebih dahulu. Nilai rata-rata

hitung dapat ditulis sebagai “Xx” dibaca “x bar”.
_ _ jumlah semua nilai data
Mean x =

Contoh :
1. Tentukan mean dari data : 65, 85, 80, 70, 60
2. Tentukan mean dari data berikut!

banyaknya data

3. - Nilai rata-rata ulangan matematika dari 39 siswa adalah 45. Jika
nilai dari seorang siswa bernama Sarah digabungkan dalam
kelompok itu, maka nilai rata-ratanya menjadi 46. Berapakah
nilai ulangan matematika yang diperoleh Sarah?

Jawab :

1. Rata-rata dari data di atas adalah
= 65+85+80+70+60 _ 360

===72
5 5
2. Rata-rata dari data tabel, harus dicari terlebih dahulu hasil kali
dari nilai dan banyak siswa

_ 60+120+300+900+560+320+180 _ 2440 _
243+6+15+8+4+2 40

61

=i
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3. Diketahui ¥ = 45 dari 39 siswa, berarti jumlah seluruh nilai
adalah 45x 39 =1755
Nilai Sarah digabungkan sehingga terdapat 40 siswa dengan x
= 46, berarti jumlah seluruh nilai adalah 40 x 46 = 1840
Nilai Sarah dapat dicari dengan mengurangkan 1840 — 1755 =
85
» Modus
Modus adalah nilai yang paling banyak muncul atau nilai yang
frekuensinya paling tinggi.
Contoh :
1. Tentukan modus dari data berikut !
a. 6,5,7,8,10,59,5
Karena nilai yang paling banyak muncul adalah 5, maka
modus data tersebut adalah 5
b. 3,754,6,7,58
Karena nilai yang paling banyak muncul adalah 5 dan 7,
maka modus data tersebut adalah 5 dan 7. Jika ada dua
modus, maka disebut bimodus.
c. 444444444
Karena 4 muncul sebanyak 9 kali, dan tidak ada data lainnya
maka modusnya tidak ada.
d. 1,2,3,456,7,8
Karena setiap angka muncul sebanyak 1 kali, dan tidak ada
dta lainnya yang muncul lebih banyak maka modusnya tidak
ada.
2. Tentukan modus dari data berikut !

Karena frekuensi yang tertingginya adalah nilai 6, maka
modusnya adalah 6.
» Median
Median adalah nilai tengah dari suatu data yang telah diurutkan.
Jika banyak data ganjil, maka median adalah nilai data yang terletak
tepat di tengah-tengah setelah diurutkan. Jika banyak data genap,
maka median adalah nilai rata-rata dari data yang terletak di tengah.
Contoh :
Tentukan median dari data berikut!
1. 6,7,8,8,99.910
Data terlebih dahulu harus diurutkan menjadi 6,7,8,8,9,9,9,10
(genap)
Median = Bzig =85
2. 6,7,99,5,6,4,7,10,6,8
Data  terlebih  dahulu harus  diurutkan menjadi
4,5,6,6,6,7,7,8,9,9,10 (gan;jil)
Median =7
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5. Ukuran Penyebaran Data

Ukuran pemusatan data seperti mean, median,modus merupakan

nilai-nilai statistik yang dapat dipakai untuk mewakili dan memberikan
gambaran mengenai data tersebut. Tetapi untuk memberikan gambaran
yang lebih jelas lagi perlu ditambah dengan keterangan mengenai
penyebaran data seperti jangkauan suatu data, kuartil, jangkauan
interkuartil, dan simpangan kuartil.

>

v

Jangkauan Suatu Data
Jangkauan suatu data adalah selisih nilai tertinggi dengan nilai
terendah dari suatu data. Jangkauan sering juga disebut rentangan
atau range.

Jangkauan (range) = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
Contoh :
Tentukan jangkauan data dari : 3,5,5,4,6,7,9
Penyelesaian :
Jangkauan = nilai tertinggi — nilai terendah=9-3=6
Kuartil
Kuartil adalah nilai yang membagi data terurut menjadi empat
bagian yang sama. Pembagian kuartil anatara lain :

a. Kuartil Bawah (Q,) = data ke % (n + 1), untuk n ganjil

data ke i (n + 2), untuk n genap
b. Kuartil Tengah (Q,) = median yaitu data ke %2
c. Kuartil Atas (Q;) = data ke Z (n + 1), untuk n ganjil

data ke Z (3n + 2), untuk n genap

Kuartil-kuartil suatu data dapat ditentukan dengan cara berikut:
- Urutkan data menggunakan garis lurus
- Tentukan Q, atau median dengan membagi 2 data sama banyak
- Tentukan Q, yang terletak tepat di tengah-tengah antara nilai
terendah dan Q,
- Tentukan Q5 yang terletak tepat di tengah-tengah antara nilai
tertinggi dan Q,
Jangkauan Interkuartil
Jangkauan interkuartil adalah selisih antara kuartil atas (Q3) dengan
kuartil bawah (Q;)
Jangkauan interkuatil =
kuartil atas (Q3) — kuartil bawah (Q,)
Contoh :
1. Tentukan kuartil dari : 9,3,10,6,8,2,5
Urutkan terlebih dahulu dari yang terendah ke yang terbesar
2,3,5,6,8,9,10
Jadi, kuartil bawah(Q;)= 3, kuartil tengah(Q,)= 6, kuartil
atas(Q;) =9
Jangkauan interkuartil =9 -3=16
2. Tentukan kuartil dari : 2,4,3,4,6,5,7,6,9,10
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Urutkan terlebih dahulu dari yang terendah ke yang terbesar
2,3,4,4,5,6,6,7,9,10
Jadi, kuartil bawah(Q;)=4, kuartil tengah(Q,)=5,5, Kkuartil
atas(Q3)=7
Jangkauan interkuartil =7 -4 =3
3. Tentukan kuartil dari : 9,14,2,7,6,10,13,4
Urutkan terlebih dahulu dari yang terendah ke yang terbesar
2,4,6,7,9,10,13,14
Jadi, kuartil bawah(Q,)=5, kuartil tengah(Q,)=8, kuartil
atas(Qs)= 11,5
Jangkauan interkuartil = 11,5 -5=6,5
Simpangan Kuartil
Simpangan kuartil adalah setengah dari selisih kuartil ketiga dan
kuartil pertama.

Simpangan Kuartil = §Q3 =@
Contoh :
Diberikan data sebagai berikut :

Tentukan simpangan kuartil dari data di atas!

Jawab :

Q, =51

Q;=78

Simpangan Kuartil = %Qg —Q, = %(27) =135

B. Latihan Soal

1.

Kerjakan soal-soal berikut untuk meningkatkan pemahamanmu !
Penyajian Data

Data berikut menunjukkan ukuran sepatu siswa kelas VIIIA
36, 36, 37, 38, 40, 38, 40, 37,37, 39

39, 37, 36, 40, 39, 38, 36, 37, 38, 36

37, 40, 37, 36, 38, 37, 39, 38, 39, 38

Sajikan data tersebut dalam berbagai bentuk.

Diketahui total barang yang dijual pedagang baju adalah 300 buah.
Jika baju yang dijual dibentuk dalam diagram lingkaran sebagai

berikut.
Xﬁ Baju anak (22%)
i > Baju dewasa (38%)

Baju remaja (40%)




Tentukan banyaknya baju yang dijual pedagang baju tersebut !

N\, /

N\

N

Whatsapp (22%)
Youtube (41%)
Instagram (31%)
Dan Lain-Lain (6%)
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Berdasarkan diagram batang Social Media Terpopuler di atas,
informasi apa yang kalian peroleh? Tuliskan sebanyak-banyaknya!

Mean, Median, dan Modus

Tentukan mean dari data berikut :

a.
Nilai 5 6 7 8 9 10
Frekuensi 9 19 16 1 3 2
b.
Nilai Frekuensi
50— 52 5
53-55 18
56 — 58 42
59 — 61 27
62 — 64 8
Hitunglah modus dari data berikut.
Nilai Frekuensi
31-40 1
41-50 2
51-60 5
61-70 15
71-80 25
81-90 20
91-100 12
Tentukan median dari data berikut.
Berat Badan (kg) Frekuensi
50-54 5
55-59 9
60-64 15
65-69 35
70-74 30
75-79 6
Jumlah 100




o ks
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Waktu rata-rata yang ditempuh oleh 15 siswa dalam lari 100 m adalah
22 detik. Apabila ditambahkan seorang siswa lagi, waktu rata-ratanya
menjadi 21,6. Toni mengatakan bahwa waktu yang ditempuh siswa
tersebut adalah 16,6. Selidikilah apakah pernyataan Toni sudah
benar? Jelaskan!

Nilai rata-rata ujian matematika di suatu kelas adalah 72. Nilai rata-
rata siswa perempuan adalah 70 dan nilai rata-rata siswa laki-laki
adalah 75. Jika siswa perempuan lebih banyak 6 orang dari siswa
laki-laki, berapa banyaknya siswa di kelas tersebut?

Jangkauan, Kuartil, Jangkauan Interkuartil, dan Simpangan

Kuartil
Tinggi badan calon siswa SMA Teladan tercantum pada tabel berikut.
Tinggi Badan (cm) Frekuensi
144-149 4
150-155 8
156-161 10
162-167 12
168-173 6

Tentukan nilai kuartil ketiga dari data tersebut !
Data berikut ini menunjukkan usia kontestan di ajang pencarian
bakat.

16, 19, 20, 22, 17, 17, 18, 20, 16, 18, 17, 19, 20, 21, 18

Tentukan jangkauan, jangkauan interkuartil dan simpangan kuartil
dari kontestan tersebut.

Tentukan jangkauan antar kuartil dari data berikut !

Nilai Ujian 3 4 5 6 7 8 9
Frekuensi 3 8 10 14 17 3 5

Tentukan simpangan kuartil dari data 2,3,3,8,8,9,7,6,5,7,7,4 !
Tabel di bawah ini menunjukkan keuntungan setiap bulan dari
Restoran Bebek Ulek ljo selama Januari-Desember 2021

Bulan Ke- Keuntungan (dalam juta rupiah)
1 15
2 20
3 18
4 16
5 18
6 24
7 23
8 18
9 16
10 17
11 22
12 20

Tentukan simpangan kuartil dari keuntungan restoran tersebut!
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Lampiran 4
Kisi-Kisi Soal Tes
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika Siswa

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Statistika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Butir Soal : Uraian

Kompetensi Inti :

- Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

- Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pemgembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar :

- Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median,
modus, dan sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat
keputusan, dan membuat prediksi.

- Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi
data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk mengambil
kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi.

Indikator Indikator Soal Materi | Nomor | Tingkat
Pencapaian Soal
Kompetensi
Menerapkan |a. Siswa dapat Statistika 1 C4,C5
pola dan menentukan mean, (Meng-
generalisasi median, modus dari analisis,
untuk soal ilustrasi cerita. Meng-
membuat b. Siswa dapat evaluasi)
prediksi menelaah informasi

untuk mengambil

kesimpulan serta

menemukan alasan

yang mendukung
Menerapkan |a. Siswa dapat 2 C4, C5, C6
pola dan menentukan mean, (Meng-
generalisasi median, modus dari analisis,
untuk sebuah ilustrasi Meng-
membuat cerita. evaluasi,M
prediksi Siswa dapat encipta)




menelaah informasi
untuk mengambil
kesimpulan serta
menemukan alasan
yang
mendukungnya.
Siswa dapat
membentuk suatu
tabel distribusi
melalui sebuah
ilustrasi cerita.
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Melakukan Siswa dapat
eksperimen menelaah informasi
untuk meng- untuk mengambil
generalisasi kesimpulan serta
data menemukan alasan
yang
mendukungnya
Siswa dapat
membentuk suatu
tabel distribusi
melalui sebuah
ilustrasi cerita.
Memecah- Siswa dapat
kan masalah menentukan rata-
yang rata(mean) melalui
berkaitan diagram garis.
dengan Siswa dapat
statistika menelaah informasi
untuk untuk mengambil
menyelesai- kesimpulan serta
kan masalah menemukan alasan
nyata yang
mendukungnya
Siswa dapat

membentuk suatu
tabel distribusi
melalui sebuah
ilustrasi cerita

C5
(Meng-
evaluasi)

C5,C6
(Meng-
evaluasi,
Mencipta)
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Lampiran 5
Soal Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Matematika Siswa

Jenjang : SMP/MTs
Kelas/Semester : VII/Genap
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Statistika
Kurikulum : Kurikulum 2013
Butir Soal : Uraian
Waktu . 3 X 40 menit
Petunjuk :
1).Tulis nama, nomor absen dan kelas pada kertas pertengahan sebanyak
2 lembar.

2).Bacalah setiap soal dengan teliti, kemudian tulislah jawaban anda
dengan menuliskan :
1.Diketahui
2.Ditanya
3.Jawaban/Penyelesaian
3).Jika jawaban anda salah dan akan membetulkan, coret jawaban yang
salah (tidak perlu ditype-ex), kemudian tulislah jawaban yang benar
4).Kerjakan yang menurut anda mudah terlebih dahulu
5).Kumpulkan jawaban anda beserta soal, dan soal jangan dicoret-coret.

Kompetensi Dasar : Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai
rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk
mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan
membuat prediksi.

Indikator Soal : Diberikan sebuah ilustrasi tabel tinggi badan, siswa
dapat menganalisis tabel tersebut. Kemudian siswa
bisa dengan tepat mencari nilai mean, median,
modus.

Level Kognitif : Analisis (C4) dan Evaluasi (C5)

1. Bacalah ilustrasi di bawah ini!
Setiap manusia mengalami perubahan tinggi badan dari hari ke hari.
Pada hari ini, siswa SMP N 1 Pematangsiantar sedang melakukan
kegiatan pengukuran tinggi badan guna melaksanakan kegiatan
PASKIBRAKA. Untuk perempuan tinggi badan minimal 155 cm
sedangkan untuk laki-laki tinggi badan minimal 165 cm. Berikut
penyajian data tinggi badan dalam tabel sebagai berikut :
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No Nama Siswa Tinggi Badan (cm)
1 Abdi Pamungkas 173
2 Adinda Zahra 166
3 Aditya Syahputra
4 Arhan Pratama 173
5 Aulia Azra Mansyur 145
6 Azura Fitrina
7 Budiansyah
8 Citra Lestari
9 Dewi Anggraini
10 Danang Fauzi 173
11 Farhan 159
12 Gentara Idrus 156
13 Julaika Asri 147
14 Marwah Intan Haura 160
15 Muhammad Islami 166
16 Muhammad Zafran 155
17 Mychella Maryam 160
18 Nancy Ikrimah 173
19 Nurazman 170
20 Nurida Hanum 184
21 Nussa Akbar 148
22 Pangeran Azhar 153
23 Pebri Illiyin 152
24 Quenza Khan 158
25 Restu Ilhami 168
26 Siti Syarah 164
27 Tasya Jelita 147
28 Ukasyah Rahim 159
29 Yahya Annas 159
30 Zayn Khalid 157

Berdasarkan tabel data tinggi badan di atas, maka :

a. Perhatikan tabel diatas, tinggi badan 5 orang anak yang tidak
diketahui tersebut, maka berapakah tinggi badan anak dari ke 5
tersebut jika nilai rata-ratanya adalah 160,837

b. Buatlah kesimpulan atas jawaban data tinggi badan dari
pertanyaan bagian a tersebut!

c. Urutkanlah data tinggi badan di atas mulai dari yang terkecil
sampai yang terbesar kemudian kamu carilah median dari data
tersebut!
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Kompetensi Dasar : Menganalisis data berdasarkan distribusi data,

nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data
untuk  mengambil  kesimpulan, membuat
keputusan, dan membuat prediksi.
Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-rata,
median, modus, dan sebaran data untuk
mengambil kesimpulan, membuat keputusan,
dan membuat prediksi.

Indikator Soal . Diberikan ilustrasi cerita mengenai beasiswa
keluar negeri. Siswa dapat menganalisis soal
cerita tersebut. Kemudian siswa bisa dengan
tepat membuat tabel distribusi.

Level Kognitif  : Analisis (C4), Evaluasi (C5), dan Mencipta (C6)

. Suatu perusahaan swasta memberikan beasiswa kepada 3 sekolah
swasta yang ada di Sumatera Utara. Beasiswa tersebut berupa kuliah
di 3 Universitas yang ada di luar negeri yaitu Universitas China,

Australia, dan Singapura. Setiap sekolah dapat mendaftarkan siswanya

maksimal 50 orang siswa. Daya tampung Universitas di China adalah

20 orang, Australia 10 orang, dan di Singapura 40 orang.

a. Buatlah tabel distribusi jika di Sekolah X (Swasta 1) mendaftar
sebanyak 20 siswa ke Universitas China, 5 orang siswa ke
Universitas Australia dan 10 orang siswa ke Universitas
Singapura. Sekolah Y (Swasta Il) mendaftarkan diri sebanyak 20
orang siswa ke Universitas China, 10 orang siswa ke Universitas
Australia dan 15 orang siswa ke Universitas Singapura. Sedangkan
Sekolah Z (Swasta I11) mendaftar sebanyak 10 orang siswa ke
Universitas Australia, 35 orang siswa ke Universitas Singapura
dan 5 orang siswa ke Universitas China.

b. Jika Sekolah Z (Swasta Ill1) mengalami perubahan data yaitu
sebanyak 2 orang siswa pindah dari. Universitas China ke
Universitas Australia. Dari Universitas Australia pindah 3 orang
siswa ke Universitas China. Dan 15 orang siswa tidak jadi
mengambil kuliah ke Universitas Singapura. Buatlah tabel
distribusi terbarunya!
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Kompetensi Dasar : Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-rata,
median, modus, dan sebaran data untuk
mengambil kesimpulan, membuat keputusan,
dan membuat prediksi.

Indikator Soal . Diberikan ilustrasi dari sebuah cerita penjual
buah, siswa dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pengukuran data serta
mengambil keputusan dalam prediksi.

Level Kognitif  : Evaluasi (C5)

3. Pada hari minggu Sandi, Sendu, dan Sundo pergi ke rumah nenek di
kampung. Mereka memanen buah Jambu 20 kg, buah Manggis 18 kg,
buah Pepaya 25 kg dan buah Sirsak sebanyak 35 kg. Mereka berniat
ingin menjual buah-buahan tersebut pada hari Selasa. Ketika hari
Selasa tiba ternyata ditemukan buah Jambu busuk sebanyak 8 kg,
buah Manggis 2 kg, buah Pepaya 12 kg dan buah Sirsak 15 kg.

a. Tentukanlah nilai rata-rata dari buah yang busuk tersebut untuk
dijual ke peternak!

b. Tentukanlah nilai rata-rata dari buah yang bagus untuk dijual ke
pasar. Namun ditemukan bahwa terdapat buah Pepaya dan buah
Sirsak yang busuk sebanyak 2 kg di dalam keranjang.

Kompetensi Dasar : Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-rata,
median, modus, dan sebaran data untuk
mengambil kesimpulan, membuat keputusan,
dan membuat prediksi.

Indikator Soal . Diberikan ilustrasi dari sebuah cerita mengenai
hobi anak SMA di beberapa kota, siswa dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
pengukuran data serta mengambil keputusan
dalam prediksi.

Level Kognitif  : Evaluasi (C5) dan Mencipta (C6)

4. Pak Selamet melakukan Survey hobi anak SMA di tiga kota yang
berbeda dan dijelaskan dalam diagram lingkaran, sebagai berikut :

Kota B
Kota A

15%
mBola Voli
M Bola Basket
membaca
109 © 2% m Sepak Bola
B Menggambar B Menggambar

m Bala Voli
M Bola Basket
Membaca

M Sepak Bola
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Kota C

= Bola Voli
= Bola Basket
Membaca
15% = Sepak Bola

= Menggambar

Berapakah nilai rata-rata dari hobi sepakbola jika siswa di kota
B mengalami keraguan tentang mereka yang memilih hobi
sepakbola sebanyak 15%. Mereka mengaku ternyata mereka
mereka mempunyai hobi membaca. Buatlah diagram lingkaran
yang baru untuk kota B tersebut dan carilah rata-rata hobi dari
setiap kota!

Carilah modus setiap hobi di kota A, kota B (gunakan diagram
lingkaran baru), dan kota C. Jika diketahui ada perubahan data
lagi pada kota A sebanyak 5% hobi bolabasket pindah ke hobi
menggambar dan 10% hobi menggambar pindah ke sepakbola.
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Pedoman Penskoran Tes
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Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika Siswa

No Pembahasan Skor
1 | Diketahui: 4
- Tabel tinggi badan siswa SMP N 1
Pematangsiantar
- Ukuran tinggi badan siswa perempuan
minimal 155 cm
- Ukuran tinggi badan siswa laki-laki minimal
165 cm
Ditanya : 2
a. Perhatikan tabel diatas, tinggi badan 5 orang
anak yang tidak diketahui tersebut, maka
berapakah tinggi badan dari ke 5 anak
tersebut jika nilai rata-ratanya adalah
160,83?
b. Buatlah kesimpulan atas jawaban data tinggi
badan dari pertanyaan bagian a tersebut!
c. Urutkanlah data tinggi badan di atas mulai
dari yang terkecil sampai yang terbesar
kemudian kamu carilah median dari data
tersebut!
Penyelesaian : 5
- Rata-rata = 160,83
- Jumlah data  =4025
- Banyakdata =25+5=30
- Tinggi badan = nilai rata-rata X
banyak data — jumlah data
oL X1+X2+X3++Xn
n
a. Tinggi badan = 160,83 x 30 — 4025 = 799,9 10
Jadi, 22 = 159,98 = 160
b. Kesimpulan yang saya dapat dari pertanyaan 5
bagian a adalah 5 orang siswa yang tidak
diketahui tinggi badannya tersebut ternyata
mempunyai tinggi badan 160 cm. (x3; =
160, x; = 160, x, = 160,
xg = 160, xg = 160)
c. Median 5
1
Me = £ (s * #ean)
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Me = %(x15 + X16)

145, 147, 147, 148, 152, 153, 155, 156, 157,
158, 159, 159, 159, 160, 160, 160, 160, 160,
160, 160, 164, 166, 166, 168, 170, 173, 173,
173,173, 184.

Maka, x;5 = 160 dan x;, = 160

Me = §(160 +160) = 2(320) — 160

Skor

Diketahui :

Ditanya :
a.

Dari 3 sekolah swasta, setiap sekolah dapat
mendaftar siswanya maksimal 50 orang
siswa

Daya tampung Universitas China =
20 orang siswa

Daya tampung Universitas Australia
10 orang siswa

Daya tampung Universitas Singapura =
40 orang siswa

Buatlah tabel distribusi jika di Sekolah X
(Swasta 1) mendaftar sebanyak 20 siswa ke
Universitas China, 5 orang siswa ke
Universitas Australia dan 10 orang siswa ke
Universitas Singapura. Sekolah Y (Swasta
I1) mendaftarkan diri sebanyak 20 orang
siswa ke Universitas China, 10 orang siswa
ke Universitas Australia dan 15 orang siswa
ke Universitas Singapura. Sedangkan
Sekolah Z (Swasta Il1) mendaftar sebanyak
10 orang siswa ke Universitas Australia, 35
orang siswa ke Universitas Singapura dan 5
orang siswa ke Universitas China.

Jika Sekolah Z (Swasta 1) mengalami
perubahan data yaitu sebanyak 2 orang siswa
pindah dari Universitas China ke Universitas
Australia. Dari Universitas Australia pindah
3 orang siswa ke Universitas China. Dan 15
orang siswa tidak jadi mengambil kuliah ke
Universitas  Singapura.  Buatlah  tabel
distribusi terbarunya!

Penyelesaian :
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a. 5
Sekolah Universitas | Universitas | Universitas
China Australia Singapura
X 20 5 10
Y 20 10 15
z 5 10 35
Total 45 25 60
b. Sekolah Z (Swasta I1I) mengalami 6
perubahan data siswa, maka :
*Kketerangan
(*) 2 orang siswa pindah dari Universitas
China ke Universitas Australia
(**) Dari Universitas Australia pindah 3
orang siswa ke Universitas China
(***) 15 orang siswa tidak jadi mengambil
kuliah ke Universitas Singapura
Sekolah Universitas | Universitas | Universitas
China Australia Singapura
X 20 5 10
Y 20 10 15
z 5-2*=3+ | 10+2*=12 | 35-15***=
3+ =6 —3**=9 20
Total 46 24 45
Sehingga, tabel distribusi terbarunya adalah
Sekolah Universitas | Universitas | Universitas
China Australia Singapura
X 20 5 10 2
Y 20 10 15
z 6 9 20
Total 46 24 45
Skor | 20
Diketahui : 5
- Buah jambu =20 kg
- Buah manggis =18kg
- Buah pepaya =25kg
- Buah sirsak =35kg
Ditemukan terdapat buah-buah yang busuk
yaitu
- Buah jambu =8kg
- Buah manggis =2 kg
- Buah pepaya =12 kg

- Buah sirsak

=15 kg
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Ditanya :

a. Nilai rata-rata dari buah yang busuk tersebut
untuk dijual ke peternak!

b. Nilai rata-rata dari buah yang bagus untuk
dijual ke pasar? Namun ditemukan bahwa
terdapat buah pepaya dan buah sirsak yang
busuk sebanyak 2 kg di dalam keranjang.

Penyelesaian :
X1+Xp+X3++Xp

a x=
n
= 8 kg +2 kg+12 kg+15 kg
- 4

_ 37k
X = LA}

4
X =925

b. buah yang dipanen — buah yang busuk =
buah yang bagus
buah jambu : 20 kg — 8 kg =12 kg
buah manggis : 18 kg — 2 kg = 16 kg
buah pepaya : 25 kg — 12 kg = 13 kg — 2 kg

=11kg
buah sirsak : 35 kg — 15 kg =20 kg — 2 kg =
18 kg
i X1+X2+X3++Xn
n

B — 12kg + 16 kg + 11 kg +18 kg
i 57 kg *

4
x =14,25

Skor

10

25
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Diketahui :
Kota B
Kota A
15% = Bola Voli
m Bola Voli - Bots Basket
H Bola Basket
membaca Membaca
10% © 20% m Sepak Bola 10% = Sepak Bola
® Menggambar = Menggambar
Kota C
o Bola Voli
W Bola Basket
Membaca
15% = Sepak Bola
" Menggambar
Ditanya :

a. Berapakah nilai rata-rata dari hobi sepakbola
jika siswa di kota B mengalami keraguan
tentang mereka yang memilih  hobi
sepakbola sebanyak 15%. Mereka mengaku
ternyata mereka mereka mempunyai hobi
membaca. Buatlah diagram lingkaran yang
baru untuk kota B tersebut dan carilah rata-
rata hobi dari setiap kota!

b. Carilah modus setiap hobi di 3 kota tersebut
(gunakan diagram lingkaran baru pada kota
B), jika diketahui ada perubahan data lagi
pada kota A sebanyak 5% hobi basket
pindah ke hobi menggambar dan 10% hobi
menggambar pindah ke sepakbola.

Penyelesaian :

a.

Membaca = 10% + 15% = 25%
Sepakbola = 40% - 15% = 25%

Kota B

10% m Bola Voli

W Bola Basket
Menggambar
> W Membaca

15% ® Sepak Bola

Rata-rata setiap kota.

Kota A : Bola Voli =15%
Bola Basket = 25%
Menggambar = 30%
Membaca = 20%
Sepakbola = 10%

— X1+X+X3++Xn
X =—-——
n
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15%+25%+30%+20%+10%
5

il
Il

100%

=
Il

5
x = 20%
Kota B : Bola Voli = 10%
Bola Basket = 25%
Menggambar = 15%
Membaca = 25%
Sepakbola = 25%

X1+X2+X3++xp

7=
n
7 = 10%+25% + 15% +25%+25%
+ 5
_ 100%
X=—
5
x =20%

Kota C : Bola Voli = 25%
Bola Basket = 10%
Menggambar = 15%
Membaca = 15%
Sepakbola = 40%

X1+Xp+x3+:+Xp

=
n
L 25%+10%+10%+15%+40%
I 5
_ 100%
X =——
5
x =20%

Modus

Modus(Mo) dari data hobi yang paling

banyak muncul adalah pada hobi sepakbola

yaitu 85%

Pembuktian :

Kota A + Kota B + Kota C :

Bola Voli : 15 + 10 + 25 = 50%

Bola Basket : 20 + 25 + 10 = 55%

Menggambar : 25 + 15 + 10 = 50%

Membaca : 20 + 25 + 15 =60%

Sepakbola : 20 + 25 + 40 = 85% (nilai

modus data atau hobi yang paling banyak)
Skor

20

- skor yang diperoleh
Nilaj = Z22Y409 TPTOR » 100

skor maksimal
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Lembar Validasi Instrumen Soal Tes

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika Siswa

Validator

Mata Pelajaran
Kelas

. Tujuan

materi Statistika
Petunjuk

OOw>

m

F. Skala Penilaian

: Ade Rahman Matondang, M. Pd

: Matematika
TVII

: Mengukur kevalidan soal pretest dan posttest pada

. Objek penilaian adalah soal pretest dan

posttest pada materi Statistika

. Untuk penelitian ditinjau dari beberapa aspek,

dimohon Bapak/lbu memberikan tanda
centang (V) pada kolom nilai yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu

. Untuk kesimpulan mohon dilingkari LD

(Layak Digunakan), LDP (Layak Digunakan
dengan Perbaikan), atau TLD (Tidak Layak
Digunakan)

. Jika ada yang perlu direvisi, mohon memberi

revisi pada bagian saran atau menuliskan
langsung pada naskah yang ditelaah.

1 =Tidak Valid 3= Valid
2 = Kurang Valid 4 = Sangat Valid

G. Kriteria Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

Aspek

Jenis Pertanyaan

Validasi

2

Materi 1. Soal sesuai dengan

indikator (menurut tes
tertulis bentuk uraian)

2|

Soal tidak
mengandung unsur
SARAPPK (Suku,
Agama, Ras, Antar
Golongan, Pornografi,
Politik, Propaganda,
dan Kekerasan)

Soal menggunakan
stimulus yang menarik
(baru, dan mendorong
peserta didik untuk
membaca)
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4. Soal menggunakan N
stimulus yang
kontekstual
(grafik/gambar, teks,
visualisasi, dan lain-
lain sesuai dengan
dunia nyata)

5. Soal mengukur level N
kognitif penalaran
(menganalisis,
evaluasi, mencipta)
yang dalam
penyelesaiannya
dicirikan dengan salah
satu atau lebih tahapan
proses berpikir
berikut:

a. Transfer satu
konsep ke konsep
lainnya

b. Memproses dan
menerapkan
informasi

¢. Mencari kaitan dari
berbagai informasi
yang berbeda-beda

d. Menggunakan
informasi untuk
menyelesaikan
masalah

e. Menelaah ide dan
informasi secara
Kritis

6. Jawaban tersirat pada N
stimulus

Konstruksi | 1. Rumusan kalimat soal N
atau pertanyaan
menggunakan kata-
kata tanya atau
perintah yang
menuntut jawaban
terurai
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2. Mengajak siswa untuk N
berpikir tingkat tinggi

3. Ada pedoman N
penskoran sesuai
dengan

kriteria/kalimat
mengandung kata
kunci

4. Gambar, grafik, tabel, N
diagram atau
sejenisnya jelas dan
berfungsi

Bahasa 1. Menggunakan bahasa N
yang sesuai dengan
kaidah bahasa
Indonesia yang benar

2. Tidak menggunakan N
bahasa yang berlaku
setempat/tabu
3. Soal menggunakan N
kalimat yang
komunikatif
LD
Kesimpulan LDP \
TLD

Komentar dan Saran :

Medan, 03 Juni 2022
Validator,

k

Ade Rahm'an Matondang, M.Pd
NIDN. 0104128502
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Lampiran 8
Lembar Validasi RPP
Model Pembelajaran Discovery Learning
Validator : Ade Rahman Matondang, M.Pd
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Statistika
Kelas VI

Petunjuk Pengisian

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu dosen untuk melakukan penilaian
terhadap pernyataan dengan memberikan tanda checklist (V) pada
kolom yang tersedia dengan skala penilaian.

2. Penilaian berdasarkan rating-scale dengan empat kriteria penilaian
yaitu :
a. Skor1: Kurang
b. Skor 2 : Cukup
c. Skor 3: Baik
d. Skor 4 : Sangat Baik

3. Apabila terdapat kritik dan saran mohon Bapak/lbu berkenan
menuliskannya pada kolom komentar dan saran.

Indikator Elemen yang Skor
Penilaian divalidasi

1 2 3

PYFN

A. Kelengkapan Kelengkapan
Komponen komponen RPP
RPP (identitas sekolah,

mata pelajaran,

kelas/semester, materi
pokok, alokasi waktu,
kompetensi inti,
kompetensi dasar,
indikator, tujuan
pembelajaran, materi
pembelajaran, metode,
pendekatan, dan model
pembelajaran, media,
alat, dan sumber
belajar, langkah-
langkah pembelajaran,
dan penilaian)

B. Perumusan 1. Kesesuaian N
Tujuan penjabaran
Pembelajaran kompetensi  dasar

ke dalam indikator
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Kesesuaian
indikator  dengan
kompetensi dasar

Kesesuaian
indikator  dengan
tujuan
pembelajaran

Isi Kesesuaian konsep
yang dengan kompetensi
Disajikan dasar dan indikator
Kesesuaian dengan
urutan kegiatan
pembelajaran
Kejelasan skenario
pembelajaran
(tahap-tahap
kegiatan awal, inti,
dan penutup)
Bahasa Menggunakan
bahasa Indonesia
yang baku
Bahasa yang
digunakan
komunikatif
Waktu Kesesuaian alokasi
waktu setiap
kegiatan
pembelajaran
Rasionalitas
alokasi waktu
untuk setiap
kegiatan
pembelajaran
Metode Dukungan
Sajian pembelajaran

discovery learning
terhadap
pencapaian
indikator
kemampuan
berpikir tingkat
tinggi matematika
siswa
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2. Dukungan N
kesesuaian
pembelajaran
discovery learning
pada kegiatan inti

Komentar :

Kesimpulan :
Berdasarkan penilaian di atas, lembar RPP ini dinyatakan :
a. Layak Digunakan Tanpa Revisi

Layak Digunakan Dengan Revisi

c. Tidak Layak Digunakan
(Mohon melingkari salah satu kategori yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu)

Medan, 03 Juni 2022
Validator,

l

Ade Rahrﬁan Matondang, M.Pd
NIDN. 0104128502
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Lampiran 9
Lembar Validasi RPP
Model Pembelajaran Problem Solving
Validator : Ade Rahman Matondang, M.Pd
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Statistika
Kelas VI

Petunjuk Pengisian :

1. Bapak/lbu dimohonkan untuk memberikan penilaian terhadap
pernyataan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom skala
penilaian.

2. Penilaian berdasarkan rating-scale dengan empat kriteria penilaian
yaitu :

a. Skor1: Kurang

b. Skor 2 : Cukup

c. Skor 3: Baik

d. Skor 4 : Sangat Baik

3. Apabila terdapat kritik dan saran mohon Bapak/lbu berkenan
menuliskannya pada kolom komentar dan saran.

Indikator Elemen yang divalidasi Skor

Penilaian

1 2 3

PYFN

A. Kelengkap- | Kelengkapan komponen RPP
an (identitas sekolah, mata
Komponen pelajaran, kelas/semester,
RPP materi pokok, alokasi waktu,
kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi
pembelajaran, metode,
pendekatan, dan model
pembelajaran, media, alat, dan
sumber belajar, langkah-
langkah pembelajaran, dan
penilaian)

B. Kesesuaian 1. Kesesuaian penjabaran N
Materi kompetensi dasar ke
dalam indikator

2. Kesesuaian indikator N
dengan tujuan
pembelajaran

3. Kesesuaian materi dengan N
indikator dan tujuan
pembelajaran
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C. Keakuratan 1. Menggunakan bahasa N
Bahasa Indonesia yang baku
2. Bahasa yang digunakan N
komunikatif
D. Kegiatan 1. Membantu siswa dalam N
Pembelajar- memberikan orientasi
an masalah
2. Mengorganisasi N

terlaksananya kegiatan
belajar bagi siswa

3. Membimbing N
penyelidikan yang
dilakukan siswa
E. Waktu 1. Kesesuaian alokasi waktu N
setiap kegiatan
pembelajaran
2. Rasionalitas alokasi waktu N

untuk  setiap  kegiatan
pembelajaran

Komentar :

Kesimpulan :
Berdasarkan penilaian di atas, lembar RPP ini dinyatakan :
a. Layak Digunakan Tanpa Revisi

Layak Digunakan Dengan Revisi

c. Tidak Layak Digunakan
(Mohon melingkari salah satu kategori yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu)

Medan, 03 Juni 2022
Validator,

|

Ade Rahman Matondang, M.Pd
NIDN. 0104128502
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Data Pretest dan Posttest
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Model Pembelajaran Discovery Learning (Kelompok Eksperimen)

No Nama Pretest Posttest
1 Afreza Yusuf Wijaya Nasution 39,5 75
2 Agha Al-Fauzan 36 74,5
3 Ahmad Fauzi Purba 50 78
4 Aisyah Najihah 50 94
5 Alfanzio Fahrezi 39,5 85,5
6 Alfi Fadhlan Munawar 435 77
7 Alfita Husnah 36 80
8 Alif Alfian Siagian 19 78
9 Farah Nazwa Aulawi 175 77
10 Fauzan Wafiq 48 78
11 Juna Prayogi Sembiring 48 85
12 Kevin Gunawan 18 65
13 Kiara Az-Zahra 52 77
14 M. Farhan Al-Hawari 48 77
15 Najwa Mutia Putri 48 80
16 Nasywa Syafitri 36 65
17 Nazwa Khoirunnisa 13,5 69
18 Nazwa Kirana Sari 50 84
19 Qhaisha Aulina Maghfira Saragih 23 71
20 Rasya Ardinata Chandia Barus 14 84
21 Raudhatul Husna 50 71
22 Seffira Putri Tarigan 14 75
23 Septiawan lbry 39,5 77
24 Shakila Dhiya Ashika 51 94
25 Su'aida Febriana Lubis 54 78
26 Syakila Kirania 23 85
27 Syfa Artanty 39,5 85,5
28 Syifa Az-Zahra 54 94
29 Tanvia Mutiara 52 94
30 Ya'fi Hafidh Fauzan Syah 48 84
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31 Zaskia Maulida Anwar 43,5 85,5
32 Ikhwan Daffa Marufi 54 80
Jumlah 1252 2557
Rata-rata 39,125 79,906
Standar
Deviasi 13,713 7,718
Varians 188,048 59,572
Lampiran 11

Data Pretest dan Posttest

Model Pembelajaran Problem Solving (Kelompok Kontrol)

No Nama Pretest Posttest
1 Aisyah Najla Hutauruk 54,5 77
2 Alifa Syakira 52,5 74,5
3 Amelya Salsabila Sembiring 16,5 82
4 Annisa Zahra Haharap 48 84,5
5 Assyfa Jehan Shakira 26,5 86
6 Aulia Gusthi Lubis 52,5 76
7 Deco Alkarizki 36 72
8 Dika Pratama 39,5 73,5
9 Elsi Rohima Sinaga 545 76
10 Fadhil Fawas Wistara Lubis 39,5 66
11 Fahri Ramadhan 455 80
12 Hilmi Musyaffa 36 73,5
13 Kalica Syifa Ardika 19 80
14 Keysha Ananda Putri 14 90,5
15 Khumaira Syahira 23 84,5
16 Latifa Zahra Harahap 40 82
17 Mayang Sari 52,5 86
18 Micha Najla 14 79,5
19 M. Abdillah Guntara 52,5 74
20 M. Daffa Alzena 45 80
21 M. Reza Fahlevi 50 86
22 Naufal Kila Ataya 48 84,5
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23 Qatrunnadha 50 86
24 Raffi Dwi Syahputra 36 90,5
25 Rahmad Bima Muzairon 17,5 66
26 Rakha Raditya 19 77
27 Rayhan Tangkas Siregar 52,5 70,5
28 Syakila Nurjanah Aulia 45 90,5
29 Syakira Adha Siahaan 50 79,5
30 Taufik Imansyah 40 70,5
31 Tengku Almira Syahrani 23 70,5
32 Yasmin Aulia Putri 26,5 66
Jumlah 1219 2515
Rata-rata 38,094 78,594
Standar
Deviasi 13,769 7,194
Varians 189,588 51,749
Lampiran 12
Prosedur Data Distribusi Frekuensi
a. Data Pretest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika

Siswa Kelas Eksperimen (Discovery Learning)

Statistik Hasil
N 32
Mean 39,125
Maksimum 54
Minimum 13,5
Rentang 40,5
Banyak Kelas 5
Panjang Kelas 8
1. Menentukan Rentang
Data Terbesar
Data Terkecil =135
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=54-135

=40,5
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2. Menentukan Banyak Interval Kelas
Banyak Interval =1+ @3,3) Logn
=1+ (3,3) Log 32
=1+ 3,3(1,505)
=5,97
Maka banyak kelas diambil adalah 5
3. Menentukan Panjang Kelas Interval P

Rentang
Banyak Kelas
40,5
p==2-
5
P=81

Karena panjang kelas adalah 8, maka tabel distribusi frekuensinya
adalah sebagai berikut :

Kelas Interval Frekuensi Presentase
1 135-215 6 18,75%
2 22,5-30,5 2 6,25%
3 31,5-39,5 7 21,88%
4 40,5-48,5 7 21,88%
5 49,5 -575 10 31,25%
Jumlah 32 100,00%

b. Data Pretest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika
Siswa Kelas Kontrol (Problem Solving)

Statistik Hasil
N 32
Mean 38,094
Maksimum 54,5
Minimum 14
Rentang 40,5
Banyak Kelas 5
Panjang Kelas 8

1. Menentukan Rentang

Data Terbesar =545
Data Terkecil =14
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=54,5-14 =40,5
2. Menentukan Banyak Interval Kelas
Banyak Interval =1+ (3,3) Logn

=1+ (3,3) Log 32
=1+ 3,3(1,505) = 5,97
Maka banyak kelas diambil adalah 5



3. Menentukan Panjang Kelas Interval P
Rentang
- Banyak Kelas
405

p=2x2
5
P=8§1
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Karena panjang kelas adalah 8, maka tabel distribusi frekuensinya

adalah sebagai berikut :

Kelas Interval Frekuensi Presentase
1 14 -22 6 18,75%
2 23-31 4 12,50%
3 32-40 7 21,88%
4 41 -49 5 15,63%
5 50 - 58 10 31,25%
Jumlah 32 100,00%

c. Data Posttest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika

Siswa Kelas Eksperimen (Discovery Learning)

Statistik Hasil
N 32

Mean 79,906
Maksimum 94
Minimum 65
Rentang 29
Banyak Kelas 5
Panjang Kelas 5

1. Menentukan Rentang

Data Terbesar =94

Data Terkecil =65

Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=94 - 65
=29

2. Menentukan Banyak Interval Kelas

Banyak Interval =1+ (3,3) Logn
=14 (3,3) Log 32
=1+ 3,3(1,505)
=5,97

Maka banyak kelas diambil adalah 5

3. Menentukan Panjang Kelas Interval P
Rentang

- Banyak Kelas

p=2=58
5
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Karena panjang kelas adalah 5, maka tabel distribusi frekuensinya
adalah sebagai berikut :

Kelas Interval Frekuensi Presentase
1 65-70 3 9,38%
2 71-76 5 15,63%
3 7782 12 37,50%
4 8388 8 25,00%
5 89 - 94 4 12,50%
Jumlah 32 100,00%

d. Data Posttest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika
Siswa Kelas Kontrol (Problem Solving)

Statistik Hasil
N 32
Mean 78,594
Maksimum 90,5
Minimum 66
Range 245
Banyak Kelas 5
Panjang Kelas 5

Menentukan Rentang

Data Terbesar
Data Terkecil
Rentang

Banyak Interval

=90,5
=66

= Data Terbesar — Data Terkecil
=90,5-66 =245
Menentukan Banyak Interval Kelas

=1+ (@3,3) Logn

=1+ (3,3) Log 32

=1+ 3,3(1,505) = 5,97

Maka banyak kelas diambil adalah 5
Menentukan Panjang Kelas Interval P

_ Rentang
Banyak Kelas

_ 245

=49

Karena panjang kelas adalah 5, maka tabel distribusi frekuensinya
adalah sebagai berikut :

Kelas Interval Frekuensi Presentase
1 66 — 71 6 18,75%
2 7277 9 28,13%
3 78 -83 7 21,88%
4 84 -89 7 21,88%
5 90-95 3 9,38%
Jumlah 32 100,00%




189

Lampiran 13
Perhitungan Ketuntasan Setiap Indikator

a. Skor Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi sebelum Diajarkan

dengan Model Pembelajaran Discovery Learning
No Indikator Kemampuan Butir Skor Skor Persentase
Berpikir Tingkat Tinggi Soal Total Maks
1 Menganalisis (C4) 1dan 2 421 576 73,09%
2 Mengevaluasi (C5) 1,2,3 825 2208 37,36%
dan 4
3 Mengkreasi/Mencipta (C6) 2dan4 6 416 1,44%
Catatan: skor maks = banyak siswa x skor maksimal perindikator
1. Indikator 1
Persentase = Skor total X 100% = 21 100%= 73,09%
. skor maks 576
2. Indikator 2
Persentase = SANED2L X 100% = 825 X 100%= 37,36%
. skor maks 2208
3. Indikator 3
Persentase = skar tgn X 100% = L 100%-=1,44%
skor maks 416
80,00% 73,09%
70,00% -
g 60,00% -
] J
g >000% 37,36%
g 40,00% - Menganalisis
o 30,00% - (ca)
& 20,00% - Mengevaluasi |
10,00% - ©5 b q,44%
0,00% Mencinta (C6) '
1 2 3
Indikator

b. Skor Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi setelah Diajarkan
dengan Model Pembelajaran Discovery Learning

No Indikator Kemampuan Butir Skor Skor Persentase
Berpikir Tingkat Tinggi Soal Total Maks
1 Menganalisis (C4) ldan?2 540,5 576 93,84%
2 Mengevaluasi (C5) 1,2,3 1888,5 2208 85,53%
dan 4
3 Mengkreasi/Mencipta (C6) 2dan4 128 416 30,77%

Catatan: skor maks = banyak siswa x skor maksimal perindikator
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1. Indikator 1
Persentase = skor total 100% = 5405 o 100% = 93,84%
) skor maks 576
2. Indikator 2
Persentase = skor total 100% = 18855 o 100% = 85,53%
A skor maks 2208
3. Indikator 3
Persentase = skor total 100% = 128 100% = 30,77%
skor maks 416
100,00% —93;84% —85,53%
90,00%
80,00%
g 70,00%
‘lg 60,00%
g 50,00%
# 40,00%
g 30,00%
20,00%
10,00%
0,00%
1 2
Indikator

Skor Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi sebelum Diajarkan
dengan Model Pembelajaran Problem Solving

No Indikator Kemampuan Butir Skor Skor Persentase
Berpikir Tingkat Tinggi Soal Total Maks
1 Menganalisis (C4) 1dan2 3415 576 59,29%
2 Mengevaluasi (C5) 1,23 863,5 2208 39,11%
dan 4
3 Mengkreasi/Mencipta (C6) 2dan4 14 416 3,37%
Catatan: skor maks = banyak siswa x skor maksimal perindikator
1. Indikator 1
kor total 341,5
Persentase = —= 2% % 100% = —= x 100% = 59,29%
i skor maks 576
2. Indikator 2
kor total 863,5
Persentase = —2 2% % 100% = —= x 100% = 39,11%
i skor maks 2208
3. Indikator 3
skor total 14
Persentase = ———— X 100% = e X 100% = 3,37%

skor maks
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70,00%

59,29%

60,00%

50,00%

39,11%

[}
0
8 40,00%
e
o
# 30,00%
(7]
(-9
20,00%
10,00%
0,00%
1 2 3
Indikator

Skor Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi setelah Diajarkan
dengan Model Pembelajaran Problem Solving

No Indikator Kemampuan Butir Skor Skor Persentase
Berpikir Tingkat Tinggi Soal Total Maks
1 Menganalisis (C4) 1dan2 537,5 576 93,32%
2 Mengevaluasi (C5) 1,2,3 18415 2208 83,40%
dan 4
3 Mengkreasi/Mencipta (C6) 2dan4 136 416 32,69%

Catatan: skor maks = banyak siswa x skor maksimal perindikator
1. Indikator 1

Persentase = o= X 100% =2 x 100% = 93,32%
2. Indikator 2
Persentase = skor total X 100% = 18415 o 100% = 83,40%
3 |ndikat0r 3 skor maks 2208
Persentase = skor total X 100% = 6« 100% = 32,69%
skor maks 416
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100,00%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

Persentase

2

Indikator
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Lampiran 14
Pengujian Validitas Butir Soal
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika Siswa

Untuk menganalisis 4 butir soal yang merupakan soal tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi, maka penulis melakukan uji coba yaitu sebanyak 20
orang responden. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen
pada penelitian ini adalah rumus korelasi product moment angka kasar, yaitu:

ro = NYXY-EX)EY)
VoI EXD-CXOHW I YD) -(E V)

Keterangan :
X = jumlah skor distribusi X
yY = jumlah skor total

> XY  =jumlah perkalian skor X dan skor Y
Y X? = jumlah skor distribusi X2
Y Y%  =jumlah skor total Y2
N = jumlah siswa
1. Validitas soal nomor 1
roo= N IXY-EX)EY)
o JINEXD-EOHW EYH)-E
20.5367—-(140)(659)

Ty = J{(20.1326)—(140)2}{(20.24489)— (659)2}
107340—92260

1. =
xy /(26520-19600)(489780—434281)
15080

Tey = /(6920)(55499)
15080 £ 0,769

Txy = 19597272
2. Validitas soal nomor 2

= N ZXY-EX)EY)

o EXH-CXPHW EYD)-E )2
_ 20.4786—(130)(659)

J{(20.1076)—(130)2}{(20.24489)— (659)2}
L 95720~85670
xy J/(21520-16900)(489780—434281)
10050

Ty = /(4620)(55499)
10050 _ 0,628

Txy = T6012,663
3. Validitas soal nomor 3
r = N TXY-(EX)(TY)
VoW EXH-ECXHWEYD)-E 2
20.5608—(148)(659)

= J{(20.1384)—(148)2}{(20.24489)—(659)2}
112160-97532

T =
xy /(27680-21904)(489780—434281)
14628

Ty /(5776)(55499)

14628
T, =———— =0,817
XY 17904,252 !

Ty

Tyy




Validitas soal nomor 4

= N EXY-(ZX)(TY)

Yo AW EXD-CX)ZHW EYD)-(Z )2}

r — 20.4527—(125)(659)

xy J{(20.931)—(125)2}{(20.24489)—(659)2}
90540-82375

T, =
xy /(18620-15625)(489780—434281)
8165

Tey = 1/(@3&;55)(55499)
= 0,633

Txy = 12802614
Validitas soal nomor 5
roo= NYXY-EX)EY)
oI ExD)-E0HWEYH-E )T
roo= 20.4201-(116)(659)
24 J{(20.870)—(116)2}{(20.24489)—(659)2}
84020—76444

T, =
xy /(17400-13456)(489780—434281)
7576

Tey = /(3944)(55499)
7576 _ 0,512

7. o —
XY 14794866

Tabel Hasil Perhitungan Uji Validasi Soal
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Adapun hasil perhitungan validasi butir soal tes kemampuan berpikir tingkat
tinggi matematika siswa, dapat dilihat pada tabel berikut :

Y Y?
51 | 2601
50 | 2500
6 48 2304
15 6 9 45 | 2025
15 6 9 7 8 45 2025
6 10 15 9 4 44 | 1936
8 7 10 9 7 41 1681
5 7 9 7 10 38 1444
10 12 6 4 4 36 | 1206
9 7 8 6 5 35 | 1225
5 6 8 8 6 33 1089
8 5 6 7 5 31 961
3 6 6 7 7 29 841
4 4 5 5 4 22 484
4 4 4 4 5 21 441




195

4 5 3 4 5 21 441
4 4 3 5 3 19 361
3 3 3 4 4 17 289
3 4 4 3 3 17 289
3 3 4 3 3 16 256
> X 140 130 148 125 116 659 24489
¥ X2 1326 1076 1384 931 870 Y nY?
> XY 5367 4786 5608 4527 4201
K.Product | 76049 | 062762 | 081701 | 0,63330 | 051206
Moment
r tabel(5%);
N=20: i | 0444 0,444 0,444 0,444 | 0444
Keputusan Valid Valid Valid Valid Valid
Lampiran 15

Pengujian Reliabilitas Butir Soal
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika Siswa

Untuk menguji reliabilitas tes berbentuk uraian digunakan rumus Alpha

yaitu :
_ n [, Zof
11 T on-1 e crtz]
Dengan
2
, s XZ‘(ZI)VO
o =
N 2
o hs)
2 — ny2- N
O-t 7 2 3 ¥ 1
: )1 N
1. Reliabilitas soal nomor 1
(140)2
o2 _ 1326,
: 13262%80
of =— =173
2. Reliabilitas soal nomor 2
(130)2
0_2 - 1076—2—0
: 10762%45
a? =————— =1155
3. Reliabilitas soal nomor 3
(148)2
0'.2 - 1384— 50
: 138422095 2
a? =—————"=1444



4, Reliabilitas soal nomor 4

(125)2
o2 T
: 931 ;gl 25
O'L-2 = T = 7,4875
5. Reliabilitas soal nomor 5
(116)2
o2 _ 87075
: 870 5928
a? =———= =90,86
20

Y o? =173 + 11,55 + 14,44 + 7,4875 + 9,86 = 60,6375
Varians Total :

24489—M 24489-21714,05
o? =—F02 = ——— =138,7475
Maka diperoleh reliabilitasnya adalah :
r _n 1_20? 20 [ g 60,6375]
1 n-1 6% | 19 138,7475

=1,0526 [0,563] = 0,5926
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Dengan demikian diperoleh koefisien reliabilitas kemampuan berpikir
tingkat tinggi matematika siswa sebesar 0,5926 dan berdasarkan kriteria

reliabilitas termasuk reliabilitas sedang.

Tabel Pengujian Reliabilitas Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Matematika Siswa

Y Y?
14 9 13 7 8 51 2601
12 10 10 8 10 50 2500
13 10 7 12 6 48 2304
7 8 15 6 9 45 2025
15 6 9 7 8 45 2025
6 10 15 g 4 44 1936
8 7 10 9 7 41 1681
5 7 9 7 10 38 1444
10 12 6 4 4 36 1296
9 7 8 6 5 35 1225
5 6 8 8 6 33 1089
8 5 6 7 5 31 961
3 6 6 7 7 29 841
4 4 5 5 4 22 484
4 4 4 4 5 21 441
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4 5 S 4 5 21 441
4 4 & 5 3 19 361
3 3 3 4 4 17 289
8 4 4 S 3 17 289
3 3 4 3 3 16 256

b 140 130 148 125 116 659 24489

B = Y X? 1326 1076 1384 931 870 Y yy?

c = (Tx)? 19600 16900 21904 | 15625 | 13456 E F

N 20 20 20 20 20

D =

EX)?/N 980 845 10952 | 781,25 | 6728

B-D 346 231 288,8 | 149,75 | 197,2

Varians =

(B—D)/N 17,3 11,55 14,44 | 7,4875 9,86

Y a? 60,6375

F 24489

(E>)/N =H 217141

F-H 2774,95

a? 138,748

N =1 20

N—-1=] 19

1/] 1,05263

Yo? | a? 0,43703

1-(Xa? Iad) 0,56297

T11 0,59259

Interpretasi Reliabilitas

Sedang
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Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika Siswa

Tingkat Kesukaran Soal

Pada tingkat kesukaran soal tes uraian menggunakan rumus :

X

TK = -
skor maksimum

Nomor soal 1

X = L% =140 _ 7

n 20
Skor maksimum = 15
TK = —=0,467

15

Nomor soal 2
X=2-20-65
n 20

Skor maksimum = 12

TK = 22=0,542

Nomor soal 3

X=L2u-18_qy
n 20

Skor maksimum = 15

TK = 2£=0493
15

Nomor soal 4
X=24=2-625
n 20
Skor maksimum = 12

TK = 61—225 =0,521

Nomor soal 5

X=10-0-5g
n 20

Skor maksimum = 10

TK = 22=0,58

10

yang ditetapkan
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Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh indeks tingkat kesukaran

untuk setiap butir soal terlihat pada tabel berikut:

Tabel Hasil Analisis Tingkat Kesukaran

No Indeks Interpretasi
1 0,467 Sedang
2 0,542 Sedang
3 0,493 Sedang
4 0,521 Sedang
5 0,58 Sedang




Tabel Tingkat Kesukaran Soal
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Kelompok

51

35

33

31

29

22

Al Al O| O] O] N

21

21

Atas

Bawah

19

17

17

Wlw|lw (s> H|w|[o| ol | ©

wW| | W| B~ O

Al W|lW|W|(H>»|O|O| O | ©

Wl w| A~ Al O(N|N| OO

Wwlw|pdr|lw|loalo| s> N[ o | o

16

140

130

148

125

116

7

6,5

74

6,25

58

Skor Maksimal

15

12

15

12

10

Indeks Kesukaran

0,467

0,542

0,493

0,521

0,58

Interpretasi

SDG

SDG

SDG

SDG

SDG

Catatan : SDG = Sedang
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Daya Pembeda Soal

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika Siswa

Untuk menghitung daya pembeda soal terlebih dahulu skor dari peserta

tes diurutkan dari

skor tertinggi hingga terendah. Selanjutnya dilakukan

perhitungan dengan rumus :

pp = 34758
Ia

1. Soal nomor 1
pp = 34758 -

Ia
2. Soal nomor 2
pp = 347%B -

14
3. Soal nomor 3
pp = 34758 -

Ia
4, Soal nomor 4
DP = Sa—Se _

14
5. Soal nomor 5
DP = Sa—SB _

I

99-4,1 _ 58

—==-—=-=0,387
15 15

8,6—4,4 _ 42

12

=0,35
12

10,2-4,6 _ 5,6
——=—=0,373
15 15
7,5-5
12

=2520,208
12

7,1-4,5 _ 2,6
10

0,26

10

Tabel Hasil Daya Pembeda Soal

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika

No Indeks Daya Pembeda Kategori
1 0,387 Cukup
2 0,35 Cukup
3 0,373 Cukup
4 0,208 Cukup
5 0,26 Cukup

A. Kelompok Atas

Tabel Daya Pembeda Soal




201

B. Kelompok Bawah

8 7 10 9 7 41
5 7 9 7 10 38
10 12 6 4 4 36
9 7 8 6 5 35
Iy 15 12 15 12 10
Sa 9,9 8,6 10,2 75 7,1

5 6 8 8 6
8 b 6 7 5)
3 6 6 7 7
4 4 5 5 4
4 4 4 4 5
4 b 3 4 5)
4 4 3 5 3
3 3 3 4 4
3 4 4 3 3
3 3 4 8 3
Iy 8 6 8 8 7
Sp 41 4.4 4,6 5 4,5
bpP 0,386667 0,35 0,373333 | 0,208333 0,26
Kriteria Cukup | Cukup | Cukup Cukup | Cukup
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Lampiran 18
Prosedur Perhitungan Rata-rata, Varians dan
Standar Deviasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

1. Dari Data Nilai Pretest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Matematika Siswa di Kelas Eksperimen (Discovery Learning)
N =32 YX=1252 (Y X?) =54814 (3 X)* = 1567504
a. Rata-rata

Xzzlv—"z%zsg,m
b. Varians
2y_ 2 _
52 — NEX?)-(EX)? _ 32(54814)-1567504 _ 186544 _ 188,048
N(N-1) 32(31) 992

c. Standar Deviasi
S = /52 = /188,048 = 13,713
2. Dari Data Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Matematika Siswa di Kelas Eksperimen (Discovery Learning)
N =32 YX=2557 (Y¥X?) =206167(XX)% =6538249
a. Rata-rata

gz%f:%:m,gos
b. Varians
2y _ 2 =
52 il N(ZX ) < Xx) _ 32(206167)—6538249 & 59095 - 59,572
N(N-1) 32(31) 992

¢. Standar Deviasi
S = 52 = /59,572 =17,718
3. Dari Data Nilai Pretest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Matematika Siswa di Kelas Kontrol (Problem Solving)
N =132 YX=1219 (XX? =523135 (3 X)?=148591
a. Rata-rata

X:ZTX:%:%,O%
b. Varians
2y_ 2 -
52 — NEX9)-(XX) _ 32(52313,5)-1485961 _ 188071 —189588
N(N-1) 32(31) 992

c. Standar Deviasi
S = VSZ = /189,588 = 13,769
4. Dari Data Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Matematika Siswa di Kelas Kontrol (Problem Solving)
N =32 YX=2515 (¥X?) =1992675 (X X)?=6325225
a. Rata-rata

X=X -2 _78504
N 32
b. Varians

2y_ 2 -
§2 = NEXD-CX? _ 32(1992675)-6325225 _ 51335 _ o) g
N(N-1) 32(31) 992
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c. Standar Deviasi
S =+vS§%? = /51,749 =7,194
Secara ringkas hasil perhitungan untuk masing-masing variabel dapat
dirangkum sebagai berikut :

Statistika Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
N 32 32 32 32

Jumlah Nilai 1252 2557 1219 2515
Rata-rata 39,125 79,906 38,094 78,594
Simpangan Baku 13,713 7,718 13,769 7,194
Varians 188,048 59,572 189,588 51,749
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Uji Normalitas Kelas Eksperimen
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a. Data Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning (VIII-

1)

N X | F | Fum |z | F@ | s@ | IF@)-s@)
1 135 1 1 -1,869 0,031 0,031 0,000
2 14 2 3 -1,832 0,033 0,094 0,060
3 14 -1,832 0,033 0,094 0,060
4 175 1 4 -1,577 0,057 0,125 0,068
5 18 1 5 -1,541 0,062 0,156 0,095
6 19 1 6 -1,468 0,071 0,188 0,116
7 w2 8 1,176 | 0120 | 0250 0,130

23 -1,176 0,120 0,250 0,130
9 36 3 11 -0,228 0,410 0,344 0,066

10 36 -0,228 0,410 0,344 0,066
11 - 0228 | 0410 | 0344 0,066
12 | 495 | 4 15 0027 | 0511 | 0469 0,042
13 | 395 0027 | 0511 | 0469 0,042
14| g5 0027 | 0511 | 0469 0,042
15 | 505 0027 | 0511 | 0469 0,042
16 435 2 17 0,319 0,625 0,531 0,094
17 | 435 0319 | 0625 | 0531 0,094
18 s | 5 22 0647 | 0741 | 0,688 0,054
19 48 0,647 0,741 0,688 0,054
20 48 0,647 0,741 0,688 0,054
21 . 0647 | 0741 | 0,688 0,054
22 48 0,647 0,741 0,688 0,054
23 50 4 26 0,793 0,786 0,813 0,026
24 50 0,793 0,786 0,813 0,026
25 50 0,793 0,786 0,813 0,026
26 50 0,793 0,786 0,813 0,026
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27 51 1 27 0,866 0,807 0,844 0,037
28 52 2 29 0,939 0,826 0,906 0,080
29 52 0,939 0,826 0,906 0,080
30 54 3 32 1,085 0,861 1,000 0,139
31 54 1,085 0,861 1,000 0,139
32 54 1,085 0,861 1,000 0,139
Mean | 39,125 32 Lpitung 0,139
SD 13,713 Leaber 0,157
Jumlah | 1252 Normal
0,886 _
Leaper =~ 55 = 0,157
Kesimpulan :

Karena Lpjtung < Leaper » Maka skor pretest kemampuan berpikir tingkat

tinggi

matematika siswa sebelum diajar dengan model pembelajaran

discovery learning dinyatakan memiliki sebaran data berdistribusi normal.

b. Data Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning (VI11-

1)

N X | F | Fam |z | F@ | s@) | IFE) - S@)
1 65 2 2 -1,931 0,027 0,063 0,036
2 65 -1,931 0,027 0,063 0,036
3 69 1 3 -1,413 0,079 0,094 0,015
4 71 2 5 -1,154 0,124 0,156 0,032
5 71 -1,154 0,124 0,156 0,032
6 74,5 1 6 -0,700 0,242 0,188 0,054
7 75 2 8 -0,636 0,262 0,250 0,012
8 75 -0,636 0,262 0,250 0,012
9 77 5 13 -0,377 0,353 0,406 0,053
10 77 -0,377 0,353 0,406 0,053
11 77 -0,377 0,353 0,406 0,053
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12 77 -0,377 0,353 0,406 0,053
13 77 -0,377 0,353 0,406 0,053
14 78 4 17 -0,247 0,402 0,531 0,129
15 78 -0,247 0,402 0,531 0,129
16 78 -0,247 0,402 0,531 0,129
17 78 -0,247 0,402 0,531 0,129
18 80 3 20 0,012 0,505 0,625 0,120
19 80 0,012 0,505 0,625 0,120
20 80 0,012 0,505 0,625 0,120
21 84 3 23 0,530 0,702 0,719 0,017
22 84 0,530 0,702 0,719 0,017
23 84 0,530 0,702 0,719 0,017
24 85 2 25 0,660 0,745 0,781 0,036
25 85 0,660 0,745 0,781 0,036
26 85,5 3 28 0,725 0,766 0,875 0,109
27 85,5 0,725 0,766 0,875 0,109
28 85,5 0,725 0,766 0,875 0,109
29 94 4 32 1,826 0,966 1,000 0,034
30 94 1,826 0,966 1,000 0,034
31 94 1,826 0,966 1,000 0,034
32 94 1,826 0,966 1,000 0,034
Mean 79,906 32 Liitung 0,129
SD 7,718 Leaber 0,157
Jumlah | 2557 Normal
0,886

Ltabel = ﬁ = 0,157

Kesimpulan :

Karena Lpirung < Leaper » Maka skor posttest kemampuan berpikir tingkat
tinggi matematika siswa setelah diajar dengan model pembelajaran discovery
learning dinyatakan memiliki sebaran data berdistribusi normal.
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Uji Normalitas Kelas Kontrol
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a. Data Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Problem Solving (VI11-2)

No X; F Fium Z; F(Z;) S(Zy) | |F(Z)—S(Z)|
1 14 2 2 -1,750 0,040 0,063 0,022
2 14 -1,750 0,040 0,063 0,022
3 16,5 1 3 -1,568 0,058 0,094 0,035
4 75 | 2 4 | -149 | 0067 | 0125 0,058
b 19 2 6 -1,387 0,083 0,188 0,105
6 19 -1,387 0,083 0,188 0,105
7 23 2 8 -1,096 0,136 0,250 0,114
8 23 -1,096 0,136 0,250 0,114
9 265 2 10 -0,842 0,200 0,313 0,113
10 265 -0,842 0,200 0,313 0,113
11 36 3 13 -0,152 0,440 0,406 0,033
12 36 -0,152 0,440 0,406 0,033
13 36 -0,152 0,440 0,406 0,033
14 395 2 15 0,102 0,541 0,469 0,072
15 395 0,102 0,541 0,469 0,072
16 40 2 17 0,138 0,555 0,531 0,024
17 40 0,138 0,555 0,531 0,024
18 45 2 19 0,502 0,692 0,594 0,098
19 45 0,502 0,692 0,594 0,098

20 455 1 20 0,538 0,705 0,625 0,080

21 48 2 22 0,719 0,764 0,688 0,077

22 48 0,719 0,764 0,688 0,077

23 50 3 25 0,865 0,806 0,781 0,025

24 50 0,865 0,806 0,781 0,025

25 50 0,865 0,806 0,781 0,025

26 525 5 30 1,046 0,852 0,938 0,085
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Ltabel = ﬁ = 0,157

Kesimpulan :
Karena Lpitung < Leaver » Maka skor pretest kemampuan berpikir tingkat
tinggi matematika siswa sebelum diajar dengan model pembelajaran problem
solving dinyatakan memiliki sebaran data berdistribusi normal.

27 525 1,046 0,852 0,938 0,085
28 52,5 1,046 0,852 0,938 0,085
29 52,5 1,046 0,852 0,938 0,085
30 525 1,046 0,852 0,938 0,085
31 545 2 32 1,192 0,883 1,000 0,117
32 545 1,192 0,883 1,000 0,117
Mean | 38,094 32 Lhitung 0,117
SD 13,769 Liaper 0,157
Jumlah 1219 Normal
0,886

b. Data Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Problem
Solving (VII1I-2

No X; F Frum Z; F(Z)) S(Z;) |F(Z;) — S(Z))|
1 66 3 3 -1,751 | 0,040 | 0,094 0,054
2 66 -1,751 | 0,040 | 0,094 0,054
3 66 -1,751 | 0,040 | 0,094 0,054
4 705 3 6 -1,125 | 0,130 | 0,188 0,057
5 705 -1,125 | 0,130 | 0,188 0,057
6 705 -1,125 | 0,130 | 0,188 0,057
7 72 1 7 -0,917 | 0,80 | 0219 0,039
8 735 2 9 -0,708 | 0,239 | 0281 0,042
9 735 0,708 | 0,239 | 07281 0,042
10 74 1 10 0,639 | 0,262 | 0313 0,051
11 745 1 11 0,569 | 0,285 | 0,344 0,059
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12 76 2 13 -0,361 0,359 0,406 0,047
13 76 -0,361 0,359 0,406 0,047
14 77 2 5 -0,222 0,412 0,469 0,056
15 77 -0,222 0,412 0,469 0,056
16 795 2 17 0,126 0,550 0,531 0,019
17 795 0,126 0,550 0,531 0,019
18 30 3 20 0,195 0,577 0,625 0,048
19 30 0,195 0,577 0,625 0,048
20 30 0,195 0,577 0,625 0,048
21 82 2 22 0,474 0,682 0,688 0,005
22 82 0,474 0,682 0,688 0,005
23 845 3 25 0,821 0,794 0,781 0,013
24 84,5 0,821 0,794 0,781 0,013
25 84,5 0,821 0,794 0,781 0,013
26 36 4 29 1,030 0,848 0,906 0,058
27 36 1,030 0,848 0,906 0,058
28 36 1,030 0,848 0,906 0,058
29 36 1,030 0,848 0,906 0,058
30 90,5 3 32 1,655 0,951 1,000 0,049
31 90,5 1,655 0,951 1,000 0,049
32 905 1655 | 0951 | 1,000 0,049
Mean 78,594 32 Liitung 0,059
SD 7,194 Leabet 0,157
Jumlah 2515 Normal
0,886 _
Ltabel = ﬁ = 0,157
Kesimpulan :

Karena Lpiryng < Ltaper » Maka skor posttest kemampuan berpikir tingkat
tinggi matematika siswa sebelum diajar dengan model pembelajaran problem

solving dinyatakan memiliki sebaran data berdistribusi normal.
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Lampiran 21
Uji Homogenitas Pretest dan Posttest
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

a. Uji Homogenitas Pretest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Matematika Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Pengujian homogenitas dengan menggunakan rumus Bartlet yaitu
sebagai berikut:

Nilai Pretest Pretest
Varians Sampel Kelas Eksperimen (X;) Kelas Kontrol (X5,)
52 188,048 189,588
Jumlah sampel (n) 32 32
1. Memasukkan varians setiap sampel ke dalam tabel Bartlet
Sampel db s? db x §? Log S?* | db x Log S?
=(n-1)
X; 31 188,048 | 5829,488 2,274 70,494
X, 31 189,588 | 5877,228 2,278 70,618
Jumlah 62 11706,716 141,112

2. Menghitung varians gabungan dari kedua sampel
2
Spap SEES) < HITI - 158,818
3. Menghitung Log S5,
Log SZap = Log (188,818) = 2,276
4. Menghitung Nilai B
B =Ydb(LogSZ,) =62% 2,276 =141,115
5. Menghitung nilai x7;ng
szzitung = (In10){B — X(db X Log %)}
=In10 (141,115 — 141,112)
=2,3(0,003)
=0,0069
6. Mencari nilai yZ,,.;
dk =k —1=2-1 ,dimana k adalah jumlah kelompok.
Maka nilai y2,,.; adalah 3,841
Karena xjitung < Xtaver » 0,0069 < 3,841 maka data homogen.
7. Membuat Keputusan
Kesimpulan : Dari hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa data pretest kedua kelompok data yaitu X; dan X, berasal dari
populasi yang mempunyai varians yang sama atau homogen.
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b. Uji Homogenitas Posttest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Matematika Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Pengujian homogenitas dengan menggunakan rumus Bartlet yaitu
sebagai berikut:

Nilai Posttest Posttest
Varians Sampel Kelas Eksperimen (X;) Kelas Kontrol (X,)
N 59,572 51,749
Jumlah sampel (n) 32 32
1. Memasukkan varians setiap sampel ke dalam tabel Bartlet
Sampel db s? db x S§?* Log S§? db x Log S?
=m-1
X, 31 59,572 | 1846,732 1,775 55,026
X, 31 51,749 1604,219 1,714 53,131
Jumlah 62 3450,951 108,157

2. Menghitung varians gabungan dari kedua sampel
2
Sap = EE2T0 = 255 - 55661
3. Menghitung Log 52,
Log S5, = Log (55,661) = 1,746
4. Menghitung Nilai B
B =Ydb(LogSZ,) =62X 1,746 = 108,224
5. Menghitung nilai x7;sung
Xizlitung I (11’1 10){3 1 Z(db X LOg SZ)}
=1In 10 (108,224 —108,157)
=2,3(0,067)
=0,153
6. Mencari nilai yZ,,.;
dk =k —1=2-1,dimana k adalah jumlah kelompok.
Maka nilai y2,,., adalah 3,841
Karena xirung < Xtaver » 0,153 < 3,841 maka data homogen.
7. Membuat Keputusan
Kesimpulan : Dari hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa data posttest kedua kelompok data yaitu X, dan X, berasal dari
populasi yang mempunyai varians yang sama atau homogen.
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Lampiran 22
Rekapitulasi Perhitungan
N-Gain Score Kelas Eksperimen

No Nama Pretest Posttest N-Gain Kategori
1 Afreza Yusuf Wijaya Nasution 39,5 75 0,59 Sedang
2 Agha Al-Fauzan 36 74,5 0,60 Sedang
3 Ahmad Fauzi Purba 50 8 0,56 Sedang
4 Aisyah Najihah 50 94 0,88 Tinggi
5 Alfanzio Fahrezi 39,5 85,5 0,76 Tinggi
6 Alfi Fadhlan Munawar 435 7 0,59 Sedang
Alfita Husnah 36 80 0,69 Sedang
Alif Alfian Siagian 19 78 0,73 Tinggi
9 Farah Nazwa Aulawi 17,5 7 0,72 Tinggi
10 Fauzan Wafiq 48 8 0,58 Sedang
11 Juna Prayogi Sembiring 48 85 0,71 Tinggi
12 Kevin Gunawan 18 65 0,57 Sedang
13 Kiara Az-Zahra 52 7 0,52 Sedang
14 M. Farhan Al-Hawari 48 m 0,56 Sedang
15 Najwa Mutia Putri 48 80 0,62 Sedang
16 Nasywa Syafitri 36 65 0,45 Sedang
17 Nazwa Khoirunnisa 135 69 0,64 Sedang
18 Nazwa Kirana Sari 50 84 0,68 Sedang
19 | Qhaisha Aulina Maghfira S. 23 n 0,62 Sedang
20 | Rasya Ardinata Chandia Barus 14 84 0,81 Tinggi
21 Raudhatul Husna 50 7 0,42 Sedang
22 Seffira Putri Tarigan 14 75 0,71 Tinggi
23 Septiawan lbry 39,5 7 0,62 Sedang
24 Shakila Dhiya Ashika 51 94 0,88 Tinggi
25 Su'aida Febriana Lubis 54 78 0,52 Sedang
26 Syakila Kirania 23 85 0,81 Tinggi
27 Syfa Artanty 39,5 85,5 0,76 Tinggi
28 Syifa Az-Zahra 54 94 0,87 Tinggi
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52

94

29 Tanvia Mutiara 0,88 Tinggi
30 Ya'fi Hafidh Fauzan Syah 48 84 0,69 Sedang
31 Zaskia Maulida Anwar 435 85,5 0,74 Tinggi
32 Ikhwan Daffa Marufi 54 80 0,57 Sedang
Nilai Maksimum 54 94 0,88
Nilai Minimum 14 65 042
Rata-rata 39,125 79,906 0667 | Sedang
Standar Deviasi 13,713 7,718 0,124

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa:

1. Peserta didik yang termasuk kategori N-Gain Tinggi berjumlah 13
. 13
siswa. (Persentase = 5 X 100% = 40,62%)
2. Peserta didik yang termasuk kategori N-Gain Sedang berjumlah 19
. 19
siswa. (Persentase = 5 X 100% = 59,38%)
Lampiran 23
Rekapitulasi Perhitungan
N-Gain Score Kelas Kontrol
No Nama Pretest Posttest | N-Gain | Kategori
0,49
1 Aisyah Najla Hutauruk e | Sedang
0,46
2 Alifa Syakira 52,5 N Sedang
0,78
3 Amelya Salsabila Sembiring 16,5 82 Tinggi
0,81
4 Annisa Zahra Haharap ¥ 85 Tinggi
0,81
5 Assyfa Jehan Shakira 26,5 86 Tinggi
0,49
6 Aulia Gusthi Lubis 525 6 Sedang
0,78
7 Deco Alkarizki 36 86 Tinggi
0,56
8 Dika Pratama 39,5 735 Sedang
0,79
9 Elsi Rohima Sinaga 545 90,5 Tinggi
0,44
10 Fadhil Fawas Wistara Lubis 39,5 66 Sedang
0,63
11 Fahri Ramadhan 455 80 Sedang
0,49
12 Hilmi Musyaffa 48 735 Sedang




214

13 Kalica Syifa Ardika 36 80 oo Sedang
14 Keysha Ananda Putri 48 90,5 ne Tinggi
15 Khumaira Syahira 23 84,5 o Tinggi
16 Latifa Zahra Harahap 40 82 o0 Tinggi
17 Mayang Sari 52,5 86 o Tinggi
18 Micha Najla 14 795 o Tinggi
19 M. Abdillah Guntara 525 “ oo Sedang
20 M. Daffa Alzena e 80 o Sedang
21 M. Reza Fahlevi A 2 n Tinggi
22 Naufal Kila Ataya 25,5 86 oo Tinggi
23 Qatrunnadha < 84,5 oo Sedang
24 Raffi Dwi Syahputra 3 %05 oo Tinggi
25 Rahmad Bima Muzairon €1 66 o Sedang
26 Rakha Raditya 1 N R Tinggi
27 Rayhan Tangkas Siregar 2T N i Sedang
28 Syakila Nurjanah Aulia L b i Sedang
29 Syakira Adha Siahaan 50 i P Sedang
30 Taufik Imansyah 4 o3 oot Sedang
31 Tengku Almira Syahrani B Ui A Sedang
32 ‘Yasmin Aulia Putri 14 66 ne Sedang

Nilai Maksimum 545 %05 085

Nilai Minimum 14 66 0.38
Rata-rata 38004 | 78594 | 0640 | Sedang

Standar Deviasi 13.769 7194 0,139

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa:

1.

Peserta didik yang termasuk kategori N-Gain Tinggi berjumlah 14
siswa. (Persentase = ;—: %X 100% = 43,75%)
Peserta didik yang termasuk kategori N-Gain Sedang berjumlah 18
siswa. (Persentase = ;—2 x 100% = 56,25%)




215

Lampiran 24
Uji Normalitas
N-Gain Score Kelas Eksperimen
No X; F Frum Z; F(Z;) S(Z)) | |F(Z)—S(Zy)|
a 21 1 1 -1,600 | 0,055 | 0,031 0,024
5 24 1 2 -1,357 | 0,087 | 0,063 0,025
. 25 1 3 -1,276 | 0,101 | 0,094 0,007
P 26 1 4 -1,195 | 0116 | 0,125 0,009
. 28 1 5 -1,034 | 0151 | 0,156 0,006
5 29 2 7 0,953 | 01170 | 0,219 0,048
; 29 0,953 [ 0170 | 0,219 0,049
. 30 1 8 0872 | 0192 | 0,250 0,058
. 32 1 9 0,710 | 0239 | 0,281 0,042
- 335 1 10 | -058 [ 0278 | 0313 0,034
- 34 1 11 | -0548 [ 0292 | 0344 0,052
1 35,5 1 12 | -0427 | 0335 | 0375 0,040
. 36 1 13 | -0,387 | 0350 | 0,406 0,057
> 37 1 14 | -0,306 | 0380 | 0438 0,058
- 37,5 1 15 | -0,265 | 0,395 | 0,469 0,073
- 38,5 1 16 | -0,184 [ 0427 | 0,500 0,073
- 40 1 17 | -0,063 | 0475 | 0531 0,056
- 42 2 19 | 0099 | 0539 | 059 0,054
- 42 0,099 | 0539 | 0594 0,055
- 43 1 20 | 0179 [ 0571 | 0625 0,054
- 44 2 22 | 0260 [ 0603 | 0,688 0,085
- 44 0,260 | 0603 | 0,688 0,085
- 46 2 24 | 0422 | 0663 | 0750 0,087




216

o 46 0422 | 0663 | 0,750 0,087
o 47 1 25 0503 | 0692 | 0,781 0,089
™ 48 1 26 0584 | 0,720 | 0,813 0,092
oy 55,5 1 27 1190 | 0883 | 0844 0,039
. 59 1 28 1,473 | 0930 | 0875 0,055
. 59,5 1 29 1514 | 0,935 | 0,906 0,029
30 61 1 30 1,635 | 0949 | 0,938 0,011
0 62 1 31 1,716 | 0,957 | 0,969 0,012
- 70 1 32 2,363 | 0,991 | 1,000 0,009

Mean | 40,781 32 Lhitung 0,092
SD 13,713 Moot 0,157

Jumlah 1305 Normal
Leaber = 2 = 0,157
Kesimpulan :

Karena Lpjrung < Ltaver » Maka n-gain score kemampuan berpikir tingkat
tinggi matematika siswa kelas eksperimen dinyatakan memiliki sebaran data
berdistribusi normal.

Lampiran 25
Uji Normalitas
N-Gain Score Kelas Kontrol
No X; F Frum Z; F(Z)) S(Zy) |F(Z;) — S(Z)|
Q 18 1 1 -1,497 | 0,067 | 0,031 0,036
. 215 1 2 -1,264 | 0,103 | 0,063 0,041
. 22 2 4 1,231 | 0,109 | 0,125 0,016
P 22 1,231 | 0,109 | 0,125 0,016
E 22,5 1 5 -1,197 | 0116 | 0,156 0,041
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6 23,5 6 -1,131 0,129 0,188 0,058
7 253 7 -0,998 0,159 0,219 0,060
8 26,5 8 -0,931 0,176 0,250 0,074
9 29,5 9 -0,732 0,232 0,281 0,049
10 30,5 10 -0,665 0,253 0,313 0,060
1 31 11 -0,632 0,264 0,344 0,080
12 33,5 12 -0,466 0,321 0,375 0,054
13 34 13 -0,432 0,333 0,406 0,074
14 34,5 15 -0,399 0,345 0,469 0,124
15 34,5 -0,399 0,345 0,469 0,124
16 35 16 -0,366 0,357 0,500 0,143
17 36 17 -0,299 0,382 0,531 0,149
18 42 18 0,100 0,540 0,563 0,023
19 42,5 19 0,133 0,553 0,594 0,041
20 44 20 0,233 0,592 0,625 0,033
21 47,5 21 0,466 0,679 0,656 0,023
2 48,5 22 0,532 0,703 0,688 0,015
23 50 23 0,632 0,736 0,719 0,018
24 52 24 0,765 0,778 0,750 0,028
25 54,5 25 0,931 0,824 0,781 0,043
26 58 26 1,164 0,878 0,813 0,065
27 59,5 28 1,264 0,897 0,875 0,022
28 59,5 1,264 0,897 0,875 0,022
29 61,5 29 1,397 0,919 0,906 0,013
30 65,5 32 1,663 0,952 1,000 0,048

65,5 1,663 0,952 1,000 0,048

31
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= 65,5 1,663 | 0,952 | 1,000 0,048
Mean | 40,500 | 32 Lhitung 0,149
SD 15,032 Leabet 0,157
Jumlah | 1296 Normal
Leavet = 5 = 0,157
Kesimpulan :

Karena Lpirung < Ltaver » Maka n-gain score kemampuan berpikir tingkat
tinggi matematika siswa kelas kontrol dinyatakan memiliki sebaran data
berdistribusi normal.

Lampiran 26
Uji Homogenitas N-Gain Score

Pengujian homogenitas dengan menggunakan rumus Bartlet yaitu
sebagai berikut:

Nilai N-Gain Score N-Gain Score
Varians Sampel Kelas Eksperimen (X;) Kelas Kontrol (X,)
52 152,934 225,968
Jumlah sampel (n) 32 32
1. Memasukkan varians setiap sampel ke dalam tabel Bartlet
Sampel db s? db x S? LogS* | db X Log S*
=(n-1)

X, 31 152,934 | 4740,954 2,184 67,704

X, 31 225,968 | 7005,008 2,354 72,974
Jumlah 62 11745,962 140,678

2. Menghitung varians gabungan dari kedua sampel

2 _ 2(dbx S?) _ 11745962 _
Sqab = T 5ap T e = 189,451

3. Menghitung Log S%,,

Log SZ,, = Log (189,451) = 2,277
4. Menghitung Nilai B
B =Ydb(LogSZ,) =62x 2,277 =141,174
5. Menghitung nilai x7;sung
Xnitung = (n10){B — X (db x Log $*)}
=In10 (141,174 —140,678)
=2,3(0,496) =1,141
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6. Mencari nilai x?2,,.;
dk = k—1=2-1 ,dimana k adalah jumlah kelompok.
Maka nilai y2,,., adalah 3,841
Karena xiiung < Xeaver » 1,141 < 3,841 maka data homogen.
7. Membuat Keputusan
Kesimpulan : Dari hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa data n-gain score kedua kelompok data yaitu X; dan X, berasal
dari populasi yang mempunyai varians yang sama atau homogen.

Lampiran 27
Uji Hipotesis
Data N-Gain
No. Responden N-Gain
Kelas Eksperimen (X;) Kelas Kontrol (X,)
1 35,5 22,5
2 38,5 22
3 28 65,5
4 44 36,5
5 46 59,5
6 33,5 23,5
7 44 36
8 59 34
9 59,5 21,5
10 30 26,5
11 37 34,5
12 47 37,5
13 25 61
14 29 76,5
15 32 61,5
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16 29 42
17 55,5 33,5
18 34 65,5
19 48 21,5
20 70 35
21 21 36
22 61 36,5
23 37,5 36
24 43 54,5
25 24 48,5
26 62 58
27 46 18
28 40 45,5
29 42 29,5
30 36 30,5
31 42 47,5
32 26 39,5
Jumlah 1305 1296
Rata-Rata 40,781 40,500
Simpangan
Baku (S) 12,367 15,315
Varians (5%) 152,934 234,565

Hipotesis statistik yang diajukan adalah :
Hy > py = pip
Hy iy # 1y
Kriteria pengujian untuk uji-t adalah sebagai berikut:
1. Terima H, thitung < teaver
2. Terima H, thitung > teaver
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Rumus t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel
yang mempunyai jumlah sampel dan varians sama (homogen), yaitu :

— X1—X>

thitung -

(n1—1)5%+(n2—1)5% % ( 101 )

ni+ny—2 ny ny

X, — X, = 40,781 - 40,500 = 0,281
n, =32 n, =32
n1_1:31 n2_1:31
S§2=152,934 S2 = 234,565

(n, — 1)S2 = (31) x 152,934 = 4740,954

(n, — 1)S2 = (31) x 234,565 = 7271,515

Tll + 712 - 2 = 62

L =1 -0,03125 L =1 -0,03125
ng 32 n, 32

L +1=0,0625
nq np
(n, — 1)S2 + (n, — 1)S2 = 12012,469

(n1-1)S%+(np,—1)S?  12012,469
L 1772 Z = =193,749
nitny—2 62
0,281

th: =
hitung = /(193 749) x (0,0625)
0,281

thitung = /—(12‘109)

thitung - 0,081

Pada taraf signifikan a« = 0,05 dengan dk = 32 + 32 — 2 = 62 tidak ada di
tabel. Sehingga diambil nilai t.,,.; dengan dk terdekat yaitu 60. Maka t; . =
2,000.

Pengambilan keputusan uji-t adalah didapatkan bahwa thityng < teaper
yaitu 0,081 < 2,000, maka hipotesis data n-gain H, diterima dan H, ditolak.
Maka artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi
matematika siswa kelas eksperimen dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi
matematika siswa kelas kontrol pada materi Statistika. Hal ini berarti model
pembelajaran Discovery Learning dan Problem Solving sama-sama baik untuk
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi matematika siswa.
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Harga Kritik Chi Kuadrat

hara;bIogspot.com/2012/09/tabeI -nilai-kritis-untuk-

/Imirna

Lampiran 28
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Lampiran 29

Sumber : Fathoni (https://mufaesa.bIogspot.com/2016/04/tabeI-niIaiis-
uji-liliefors-uji.html)

¢ n=32
maka, Lygper = % = 0,157
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Lampiran 30
Nilai Kritis Korelasi
Product Moment Pearson

Frobabilizs 1 e kor
dhen2 010 | 095 | 0@ | oM | 0005 | 0003 | 0p01 | 00005

Probabilizs 2 e ko
020 010 0,5 002 0,01 0,0 0002 | oM
1 0,%1 | 08 | 0947 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
2 00 | 00 | 03950 0980 | 0,990 0885 | 0588 0,933
3 0@7 | 085 | oare 04934 | 0858 0,974 | 0886 0,881
4 0@e | o72e | 081 0882 | 0917 0842 | 08983 0874
3 0,51 | 0®a | 0754 | 0833 | 0873 0,808 | 0833 0,851
[ 0,®7 | 081 | 0707 0788 | 0834 | 0870 | 0805 0,825
7 0.F2 | 0,®W2 | 0866 0750 | 0,798 083 | 0875 0,698
a 0,43 | 0,38 | 0832 0715 | 0,765 0805 | 0847 0,872
a 0,418 | 0,321 | 0802 0,685 | 0,735 0,776 | 0,820 0,847
10 0,®8 | 0,87 | 0576 0658 | 0,708 0,750 | 0785 0,823
11 0,®0 | 0,F6 | 0,333 0634 | 0883 | 0728 | 0702 0,801
12 0,%5 | 0,48 | 03532 0612 | 0881 0708 | o730 0,780
13 031 | 041 | 0514 | 0592 | 0841 0,683 | 0730 0,760
14 0,:8 | 0,46 | 0487 0574 | 0623 06684 | 0711 0,742
15 0,27 | 0,412 | 0482 0,558 | 0,606 0,647 | 08684 | 0,725
16 0,317 | 0,400 | 0468 0543 | 0580 0,631 0,67E 0,708
17 0,38 | 0,38 | 0456 0528 | 0575 0616 | 0862 0,683
18 0,@3 | 038 | 0444 | 0516 | 03581 0602 | 0648 0,679
19 0,%1 | 0,39 | 0433 0,508 | 0548 0,568 | 035 0,665
2 0,®4 | 0,®0 | 0423 0482 | 0537 0576 | 0822 0,652
A 057 | 0,32 | 043 0482 | 0,526 0,565 | 0610 0,640
= 0,71 | 0,34 | 0404 | 0472 | 0515 0,554 | 0,598 0E2a
F<) 0% | 0,17 | 0396 0462 | 0,505 0543 | 0588 0,618
2 0,%0 | 0,30 | 0388 0453 | 0,996 0534 | 0578 0,607
= 0,255 | o322 | 0381 0,445 | 04987 0524 | 0568 0,587
F2) 0,30 | 037 | 0374 | 0437 | 0479 0515 | 0558 0,588
Fii 0,25 | 0,311 | 0387 0430 | 0471 0,507 | 0550 0,578
= 0,24 | o026 | 0361 0423 | 04963 0498 | 0541 0,570
= 0,327 | 0,M1 | 0355 0,416 | 0,456 0,381 0,533 0,562
ET 0,33 | 0,®6 | 0348 0408 | 0448 0484 | 057 0,554
S 0M6 | 0,575 | 0325 0,381 0,48 045z | o482 0,519
40 0x2 | 0257 | 0304 | 0358 | 0383 0,425 | 0,463 0,480
15 0,180 | 0,23 | 0288 033 | 0372 0,403 | 0439 0,465
30 0@ | 0,3 | 0273 0322 | 0354 | 0384 | 049 0,443
&0 0,185 | 0,211 | 0,250 0295 | 0,325 0352 | 0385 0,208
70 0,153 | 0,195 | 0232 0274 | 0202 0,327 | 0338 0,380
a0 0,143 | 0183 | 0217 0257 | 0,283 0,307 | 033 0,357
a0 0,135 | 0,173 | 0,205 0242 | 0267 0280 | 0318 0,338
100 0128 | 0184 | 0,185 0230 | 0254 | 0276 | 0,303 0,321
130 0,105 | 0,134 | 0,159 0,188 | 0,208 0,227 | 024 0,264
2 0@ | 0116 | 0,138 0,164 | 0,181 0187 | 0218 0,230
ET 0ma | om@s | o113 0124 | 0148 0,161 0,177 0,188

Sumber : (Indra Jaya :2019)
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Lampiran 31

Nilai Kritis Distribusi t

ERA U

Sumber : (Indra Jaya : 2 ‘ : )
SEMIAT TARA MEDAN

dk = (ny +ny,)—2

n, = 32

n, = 32

dk = (32+32)—2=62

dk terdekat yaitu 60,

Sehingga, t;aper = 2,000 pada taraf signifikan ¢ = 0,05
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Lampiran 32

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JLWilliem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371
Telp. (061) 6615683-6622925 Fax. 6615683

Nomor  : B-8642/ITK. IV 6/ITK.V.3/PP.00.9/07/2022 20 Juli 2022
Lampiran : -
Hal : Izin Riset

Yth, Bapak/Ibu Kepala Kepala Sekolah MTs Negeri 2 Deli Serdang
Assalamulaikum Wr. Wb,

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar Sarjana Strata Satu (S1) bagi
Mahasiswa Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan adalah menyusun Skripsi (Karya [lmiah),
kami tugaskan mahasiswa:

Nama : Rizky Amaliani Sinaga

NIM : 0305181009

Tempat/Tanggal Lahir : Dolok Hataran, 11 Juli 2000

Program Studi : Pendidikan Matematika

Semester : VII (Delapan)

Alamat : Huta Batu VIII han Dolok H K Siantar
untuk hal dimaksud kami mohon berikan Izin dan b ya terhadap pelak

Riset di |1. Karya Agung Kawasan Pemda Deli Serdang, Paluh Kemiri, Kec. Lubuk Pakam, Kab.
Deli Serdang, Prov. Sumatera Utara, Kode Pos : 20515, guna memperoleh informasi/keterangan
dan data-data yang berhubungan dengan Skripsi (Karya llmiah) yang berjudul:

Perbedaan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika Siswa Melalui Model
Pembelajaran Discovery Learning Dan Problem Solving

Demikian kami kan, atas b dan kerj diucapkan terima kasih.

P

Medan, 20 Juli 2022

a.n. DEKAN

Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika

Dr. Yahfizham. S.T.. M.Cs
NIP. 197804182005011005

Tembusan:
- Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Dtara Medan
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Lampiran 33




DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Kelas Eksperimen : Model Pembelajaran Discovery Learning

(Siswa berdiskusi secara kelompok terhadap m'asalah yang terdapt dalam
LKS)

Y ¢

- |

(Perwakilan siswa keIopok 2 dan 5 mempresentasikan hasil diskusinya)

228



229

L

(Siswa mengerjkan posttest)

2. Kelas Kontrol : Model Pembelajaran Problem Solving

(Siswa berdiskusi secara berpasangan terhadap masalah yg terdapat dalam
LKS)
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;’il""iL\‘J‘: AN
(Perwakilan siswa kelompok 1 dan 6 mempresentasikan hasil diskusinya)

(Siswa megerjakan posttest)
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